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RANGKUMAN EKSEKUTIF

Pelaksanaan inventarisasi dan pelaporan penurunan emisi GRK Provinsi DKI
Jakarta merupakan tindak lanjut Peraturan Presiden RI No. 71/2011 mengenai
Penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional. Dengan adanya hasil inventarisasi emisi
GRK yang telah dilakukan, maka dijadikan sebagai bahan acuan terhadap analisis peran
serta Pemerintah Provinsi DKI Jakarta terhadap kegiatan pencegahan perubahan iklim
di tingkat nasional dan internasional. Mengingat tingginya tingkat emisi GRK di
Indonesia, maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyatakan ikut andil dalam
menurunkan emisi GRK. Hal ini tertuang di dalam Peraturan Gubernur Provinsi DKI
Jakarta Nomor 131 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas
Rumah kaca. Pergub tersebut menyatakan target reduksi emisi pada tahun 2030 sebesar
30% dari baseline atau setara dengan 35 juta ton CO..

Pada Gambar 1 disajikan capaian reduksi emisi GRK yang dilakukan oleh DKI
Jakarta pada periode 2016-2018 dibandingkan target reduksi emisi GRK pada tahun
2030 yang tertuang pada Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun 2012. Pada Gambar 1
tampak bahwa capaian reduksi emisi GRK terus mengalami kenaikan capaian dari tahun
2016 hingga 2018. Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK sebesar 9.341.783 ton
CO2¢ (capaian reduksi emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta mencapai 26,5% dari target
reduksi emisi GRK yang ditetapkan pada tahun 2030). Walaupun demikian, nilai
capaian tersebut tergolong kecil jika dibandingkan target yang tertuang pada Pergub
131/2012. Agar target di tahun 2030 dapat dicapai, maka diperlukan komitmen tinggi
oleh pemerintah DKI Jakarta agar target yang ingin dicapai dapat dipenuhi.

Pada Gambar 2 disajikan capaian reduksi emisi GRK berdasarkan i) tingkat
kewenangan, dan ii) sektor. Berdasarkan tingkat kewenangan, capaian reduksi emisi
GRK tertinggi dicapai oleh tingkat kewenangan rendah yaitu dengan adanya efisiensi
dan subsitusi bahan bakar pada pembangkit listrik Muara Karang dan Tanjung Priok.
Berdasarkan jenis sektor, capaian reduksi emisi GRK terbesar dicapai oleh aksi mitigasi
yang dilakukan sektor energi, kemudian disusul oleh sektor limbah, dan LULUCF (atau
disebut juga dengan AFOLU).
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Gambar 1 Capaian reduksi emisi GRK periode 2016-2018 dibandingkan target reduksi
emisi GRK pada tahun 2030

Target 2030 [N Target 2030 NN |
Target 2020 NN Target 2020 N |
2018  [am 2018 N
2017 | 2017 N
2016 W 2016 N
0 20 40 0 20 40
Juta ton CO2e Juta ton CO2e
ETinggi M Sedang M Rendah M Energi Limbah ®LULUCF

Gambar 2 Capaian reduksi emisi GRK di DKI Jakarta berdasarkan i) tingkat
kewenangan, dan ii) sektor

Capaian reduksi emisi GRK pada sektor enerqi

Pada sektor energi, terdapat 34 aksi mitigasi yang kemudian dikategorikan
sebagai aksi mitigasi yang sesuai dengan RAD-GRK maupun non RAD-GRK. Pada
sektor energi, terdapat beberapa sub-sektor dimana aksi mitigasi tersebut dilaksanakan.
Sub-sektor yang dimaksud adalah Transportasi, Komersial, Rumah tangga, Industri,
Industri energi, dan Lainnya. Pada tahun 2018, capaian mitigasi di sektor energi sebesar
9.273.093 ton COze. Capaian reduksi emisi GRK di tahun 2018 naik sebesar 15%
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dibandingkan capaian mitigasi di tahun 2017 (8.049.993 ton CO2e). Capaian reduksi
emisi GRK di tahun 2018 dibandingkan target di tahun 2030 setara dengan 26,3% dari
target penurunan emisi yang tercantum dalam dokumen RAD GRK DKI Jakarta. Sama
seperti tahun-tahun sebelumnya, penurunan emisi tersebut didominasi oleh capaian
penurunan dari dua pembangkit listrik di DKI Jakarta, yaitu IP UPJP Priok dan PJB UP
Muara Karang. Aktivitas efisiensi energi dan substitusi bahan bakar (peningkatan
penggunaan gas untuk menggantikan BBM) pada kedua pembangkit tersebut
berkontribusi pada 93% penurunan emisi sektor energi. Dari ke-34 aksi mitigasi yang
tergolong ke dalam sektor energi, pada Tabel IV.11 disajikan capaian reduksi emisi
GRK berdasarkan sub-sektornya. Selanjutnya detail hasil capaian reduksi emisi GRK
pada periode 2011-2018 disajikan pada Tabel 1V.32.

Tabel 1 Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor Energi

Transportasi 19 1.508.661 9.812.770
Komersial 4 37.789 5.681.022
Rumah 2 0 5.256.353
tangga

Industri 1 0 10.756.028
Industri 3 7.674.991 0
energi

Lainnya 5 51.652 68.709
Total 34 9.273.093 31.574.882
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Tabel 2 Hasil Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2011-2018 Sektor Energi (ton CO2e)

1 |Bus Rapid Transit - - - - 159.033 170.831 167.219 385.624

2 | Feeder Busway - - - - 11.923 56.938 79.653 238.923

3 |ATCS - - - - - - 81.494 134.356

4 | PJU Lampu Hemat Energi - 1.935 9.158 10.304 19.895 27.698 43.266 51.652

5 Penggl_maan BBG pada kencflaraa_ln umum, kendaraan ) ) ) ) ) ) 43.796 47.950
operasional pemprov dan pribadi

6 |Konservasi Energi Gedung Pemprov - - - - - 9.519 3.098 12.401

7 | Bangunan Hijau Non-Pemprov 484 6.607 8.066 11.987 13.789 14.092 24.895 25.388

8 |Kereta Rel Listrik - - - 112.125 241.059 148.107 230.533 246.779

9 |Biofuel - - - - 124.424 261.684 234.192 455.729

10 |PLTS Kep. Seribu - 61 61 60 60 59 0 0

11 |PLTS Gedung Pemprov - 1 310 358 88 85 286 0

12 |PJU Tenaga Surya 32 104 107 106 10 111 0 0

13 | Low Carbon Fuel Switch Bangunan Komersial 21.504 19.262 6.346 0

14 | Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial - 8.197 10.976 10.605 21.504 19.262 6.346 0

15 |Penurunan Own Use dan Losses Pembangkit Listrik - - - 17 79 59 718 1.148
Peningkatan Efisiensi dan Substitusi Bahan Bakar pada

16 e 4.859.867 | 6.313.073 | 8.322.891 | 8.160.648 | 8.546.443 | 7.559.125 | 7.134.477 | 7.673.823
Pembangkit Listrik

17 |Penggunaan Sepeda menggantikan Sepeda Motor - - 14 14 14 14 19 19

Total 4.860.383 | 6.321.781 | 8.340.607 | 8.295.621 | 9.138.320 | 8.267.585 | 8.049.993 | 9.273.093
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Capaian reduksi emisi GRK pada sektor limbah

Capaian penurunan emisi GRK sektor limbah disajikan pada Tabel 3.
Sektor limbah dikategorikan menjadi sektor limbah padat dan cair. Pada Tabel 3
tampak bahwa, capaian penurunan emisi GRK sub-sektor limbah padat tahun
2018 mengalami penurunan dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun
2017, dengan masing-masing nilainya secara berurutan 63.954 ton COze turun
dari 75.568 ton COze. Sedangkan capaian reduksi emisi GRK sub-sektor limbah
cair pada tahun 2018 mengalami kenaikan, dimana capaian penurunan emisi GRK
pada tahun 2017 sebesar 3.547 ton CO.e meningkat menjadi 4.736 ton CO2e.
Turunnya capaian reduksi emisi GRK di sub-sektor limbah padat dikarenakan i)
berkurangnya jumlah biogas yang berhasil di-capture (kendala kerusakan
alat/engine), dan ii) daya tampung unit pengomposan yang penuh sehingga tidak
memungkinkan menerima sampah organik terus menerus.

Tabel 3 Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2015-2018 Sektor Limbah (ton
CO2e)

1 Pemanfaatan biogas di TPST Bantar 12 463
Gebang 73.944 | 48.195 | 18.841 '
3R 44,543 | 50.626 | 56.727 | 51.491
IPAL off-site - 606 590 590
IPAL on-site 423 1.849 | 2.957 | 4.146
Total 118.910(101.276| 79.115 | 68.690

Vi
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EXECUTIVE SUMMARY

The implementation of inventory and report on reduction of greenhouse gasses
(GHGs) emissions of DKI Jakarta Province is a follow-up of RI’s Presidential
Regulation No. 71/2011 on National Inventory of Greenhouse Gasses (GHGs). The
result of GHGs emissions inventory, which has been carried out, will be used as a
reference for analysis of Provincial Government of DKI Jakarta’s involvement and
participation on climate change prevention at national and international levels.
Considering the high level of GHGs emissions in Indonesia, the Provincial Government
of DKI Jakarta has stated their contribution on the reduction of GHGs emissions. As
stated on The Governor Regulation of DKI Jakarta Province Number 131 Year 2012 on
Regional Action Plan to Reduce GHGs Emissions. The regulation stated emissions
reduction target by 2030 is 30% from the baseline, equivalent to 35 million tons of CO..

Figured 1 presented the reduction GHGs emission implemented by DKI Jakarta
government in the period 2016-2018 compared to the GHGs emission reduction target
in 2030 as stated in The Jakarta Governor Regulation No0.131/2012. In figure 1 it
appears that the achievement of GHGs emission reduction tend to increased from 2016
until 2018. In 2018, the achievement of GHGs emission reduction was 9,341,783 tons
CO2¢ (26.5% of target of the GHGs emission in 2030). However, this value is relatively
small when compared to the target as stated in The Jakarta Governor Regulation No.
131/2012. In order to achieve the goal in 2030, a high commitment is needed by the
DKI Jakarta government.

In figure 2, the achievement of GHGs emission reduction is presented based on
i) level of authority, and ii) sector. Based on the level of authority, the highest
achievement of GHG emission reduction is achieved by the low category, namely on
the efficiency mitigation actions and fuel switch at Muara Karang and Tanjung Priok
power plant. Based on the type of sector, the highest achievement of GHGs emission
reduction is achieved by mitigation actions by energy sector, then followed by waste
sector, and LULUCF (or also known as AFOLU).

vii
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Gambar 1 Achievement of GHGs emission reduction for period 2016-2018 compared to
target of GHGs reduction in 2030
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Gambar 2 Achievements in reducing GHGs emission in DKI Jakarta based on i) the
level of authority, and ii) sector

Achievement of GHGs emission reduction in energy sector

In energy sector, there are 34 mitigation actions which are categorized as
mitigation actions: RAD-GRK and non RAD-GRK. In energy sector, it is divided into
sub-sectors where mitigation actions are implemented, namely: i) transportation, ii)
commercial, iii) household, iv) industry, v) energy industry, and vi) others. In 2018,
mitigation achievements in energy sector amounted to 9,273,093 tons COze. This
achievement is increased by 15% compared to the achievement of mitigation in 2017

viii



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

(8,049,993 tons CO2e). Also, compared to target in 2030 is 26.3% as stated in The
Jakarta Governor Regulation No. 131/2012. In Table 1, 34 mitigation actions are
categorized into the energy sector and the achievement of GHGs emission reduction by
sub-sector. Furthermore, detailed results of the achievement of GHGs emission
reduction in 2011-2018 are presented in Table 2.

Tabel 1 Achievement of Energy Sector GHGs Emission Reduction

Transportation 19 1,508,661 9,812,770
Commercial 4 37,789 5,681,022
Household 2 0 5,256,353
Industry 1 0 10,756,028
Energy 3 7,674,991 0
industry

Others 5 51,652 68,709
Total 34 9,273,093 31,574,882
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Tabel 2 Achievement of GHGs emission reduction in Energy Sector (tons CO2e)

1 |Bus Rapid Transit - - - - 159,033 | 170,831 | 167,219 | 385,624

2 |Feeder Busway - - - - 11,923 | 56,938 | 79,653 | 238,923

3 |ATCS - - - - - - 81,494 | 134,356

4 |Road Lighting — LED - 1,935 9,158 10,304 | 19,895 | 27,698 | 43,266 | 51,652
The use of CNG in public transportation,

5 |government operational vehicles and private - - - - - - 43,796 | 47,250
vehicles
Energy Conservation — Provincial Government

6 . - - - - - 9,519 3,098 12,401
Building

7 |Green Building — Non Government Building 484 6,607 8,066 11,987 | 13,789 | 14,092 | 24,895 | 25,388

8 | Electric train - - - 112,125 | 241,059 | 148,107 | 230,533 | 246,779

9 | Biofuel - - - - 124,424 | 261,684 | 234,192 | 455,729

10 | Solar Power Plant in Thousand Islands - 61 61 60 60 59 0 0

11 | Solar Power Plant in Government Building - 1 310 358 88 85 286 0

12 |Road Lighting using Solar Power 32 104 107 106 10 111 0 0

13 LOYV (_Zarbon Fuel Switch in Commercial 21504 | 19,262 6346 0
Building

14 |Using Gas Engine in Commercial Building - 8,197 10,976 | 10,605 | 21,504 | 19,262 6,346 0
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Decreasing of Own Use dan Losses in Power

15 - - - 17 79 59 718 1,148
Plant
Improvement of Efficient and Switch Fuel in

16 4,859,867 6,313,073|8,322,891 8,160,648 |8,546,443|7,559,125|7,134,477|7,673,823
Power Plant

17 | The use of bicycles replaces motorbikes - - 14 14 14 14 19 19

Total 4,860,383 (6,321,781 |8.340.607 | 8,295,621 9,138,320 8,267,585 |8,049,993|9,273,093

Xi
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Achievement of GHGs emission reduction in Waste Sector

The achievement of GHGs emission reduction in waste sector is
presented in Table 3. Waste sector is classified into solid waste and liwuid waste
sub-sector. In Table 3 appears that the achievement of the GHG reduction in
GHGs emission in solid waste in 2018 have decreased compared to the
achievement in 2017, which is each value 63,954 tons COze decreasing from
75,568 tons COze. While the achievement of GHGs emission reduction in liquid
waste in 2018 increasing, amounted 3,547 tons CO2e incresing to 4,736 tons
COqe. This decreasing due to i) reducing of captured biogas, and ii) capacity of
composting unit is fulled so it can not receive waste anymore.

Table 3 Achievement of GHGs emission reduction in Waste Sector (ton COze)

1 |Utilization of biogas in disposal site 73,944 | 48,195 | 18,841 | 12,463
2 |3R 44,543 | 50,626 | 56,727 | 51,491
3 | Wastewater treatment off-site - 606 590 590
4 |Wastewater treatment on-site 423 1,849 | 2,957 | 4,146
Total 118,910(101,276| 79,115 | 68,690

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menanggapi perubahan iklim global, Pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2011 (yang saat ini sedang dalam
proses revisi) mengenai Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca (GRK). Kegiatan
inventarisasi emisi GRK dilaksanakan untuk mengetahui profil/ tingkat emisi
GRK pada tahun tertentu. Kegiatan inventarisasi emisi GRK telah dimulai sejak
2015 dimana tingkat emisi GRK selalu diperbaiki setiap tahun untuk mendapatkan
profil emisi GRK yang akurat dan representatif dengan kondisi saat ini. Dari hasil
studi yang dilaksanakan sebelumnya, sejak dari 2015 sampai dengan 2018,
menunjukkan bahwa profil emisi GRK setiap tahun yang dihasilkan dari
inventarisasi selama periode tersebut selalu berubah mengikuti pemutakhiran data
aktivitas. Hal ini disebabkan karena terjadinya perubahan data aktivitas yang
tersedia dari wali data masing-masing institusi. Dengan demikian, inventarisasi
emisi GRK vyang dilaksanakan tahun 2019 juga mencakup pemutakhiran
inventarisasi emisi GRK sejak 2010 hingga 2018. Selain adanya perubahan data
aktivitas, faktor emisi GRK yang digunakan untuk menghitung tingkat emisi GRK
juga berubah mengikuti faktor emisi GRK nasional.

Hasil pemutakhiran inventarisasi emisi GRK yang diselenggarakan oleh
Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta setiap tahun, yaitu pada tahun 2012 (RAD),
2015, 2016/2017, dan 2018 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
terhadap hasil inventarisasi emisi GRK pada tahun—tahun tersebut. Hal ini dapat
dilihat pada tingkat emisi GRK tahun 2010 hasil inventarisasi emisi GRK
diselenggarakan pada tahun 2015 hingga 2018 yang menunjukkan tingkat emisi
yang bervariasi (Gambar 1.1). Perbedaan tersebut terjadi karena keterbatasan data
di tahun inventarisasi dilaksanakan. Selain keterbatasan data, perubahan data dan
lingkup sumber emisi GRK juga merupakan faktor yang mengakibatkan
bervariasinya tingkat emisi GRK tersebut. Dengan demikian, tingkat emisi GRK
hasil pemutakhiran inventarisasi emisi GRK yang diselenggarakan tahun 2019
merupakan angka terkini yang mencerminkan profil emisi GRK DKI Jakarta.
Sebagai catatan, tingkat emisi GRK hasil inventarisasi emisi GRK yang
diselenggarakan pada tahun—tahun sebelumnya dapat diabaikan.
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Gambar 1.1 Profil emisi GRK di DKI Jakarta berdasarkan laporan inventarisasi
emisi GRK tahun 2012 dan periode 2015-2018

Mengingat tingkat emisi GRK pada tahun 2010 akan menjadi dasar
penyusunan Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK (RAD-GRK) (base
year), tingkat emisi GRK tahun 2010 terkini merupakan hasil inventarisasi emisi
GRK yang diselenggarakan pada tahun 2019 yang digunakan sebagai tahun dasar/
base year proyeksi baseline 2030 dan penentuan target reduksi emisi GRK di
tahun 2030.

Berdasarkan profil emisi GRK yang diperoleh tersebut, bentuk tindak
lanjut yang dilakukan oleh pemerintah DKI Jakarta dengan melakukan analisis
terhadap profil emisi GRK tersebut. Selain itu, profil emisi GRK tersebut
dijadikan acuan dalam menentukan langkah serta peran serta Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta terhadap kegiatan pencegahan perubahan iklim di tingkat nasional
maupun internasional. Mengingat tingginya tingkat emisi GRK di DKI Jakarta,
maka Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyatakan berkontribusi dalam upaya-
upaya menurunkan emisi GRK. Hal ini tertuang di dalam Peraturan Gubernur
(Pergub) Provinsi DKI Jakarta Nomor 131 Tahun 2012 tentang Rencana AKksi
Daerah (RAD) Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca. Pergub tersebut menyatakan
target reduksi emisi pada tahun 2030 sebesar 30% dari baseline atau setara dengan
35 juta ton COze. Pemenuhan target reduksi emisi GRK yang tertuang di dalam
RAD dilaksanakan melalui 35 aksi mitigasi baik pada sektor energi, LULUCF
(sekarang disebut dengan istilah AFOLU) dan limbah.

Hingga saat ini, telah dilaksanakan beberapa aksi mitigasi dalam rangka
menurunkan tingkat emisi GRK di wilayah DKI Jakarta. Selain itu, terdapat juga
beberapa aksi mitigasi yang telah dilakukan oleh beberapa stakeholder/pemangku
kepentingan (badan usaha, kerjasama internasional, BUMN/BUMD maupun
swasta) di luar aksi mitigasi yang tertuang dalam dokumen Pergub 131/2012.
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Kondisi ini mendasari klasifikasi aksi mitigasi DKI Jakarta yang dibagi ke dalam
3 (tiga) kelompok wewenang (tinggi, sedang dan rendah). Semakin tinggi fungsi
dan keterlibatan Pemerintah DKI Jakarta, semakin tinggi kewenangannya, serta
semakin tinggi kontrol terhadap ketercapaian target 2030. Tindak lanjut dari
peraturan adalah akan dilaksanakannya sejumlah kegiatan mitigasi yang setiap
tahun dilaporkan dalam ‘Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca’. Hingga
tahun 2017, pemerintah daerah Provinsi DKI Jakarta telah melaksanakan berbagai
aksi mitigasi sesuai dengan aksi mitigasi yang tertuang RAD, serta adanya
tambahan beberapa aksi mitigasi oleh stakeholder terkait. Capaian reduksi emisi
GRK di DKI Jakarta pada periode 2015-2017 disajikan pada Tabel I.1.

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat capaian reduksi emisi DKI Jakarta pada 2017
telah mencapai 22% dari target penurunan emisi GRK pada tahun 2030.
Pemerintah DKI Jakarta perlu waspada pada capaian tersebut karena 90% dari
reduksi emisi terjadi dari sektor pembangkit listrik. Oleh karena program efisiensi
energi di pembangkit listrik PJB Muara Karang baru dilakukan di tahun 2010,
sangat kecil kemungkinan terjadi peningkatan reduksi emisi dari sektor tersebut.
Oleh sebab itu, pelaksanaan evaluasi selanjutnya perlu menjaring aksi-aksi lain
yang memiliki potensi yang besar, diantaranya efisiensi energi pada bangunan
komersial dan pemanfaatan biodiesel. Pemerintah DKI Jakarta juga sudah harus
menginisiasi diskusi dengan dinas/lembaga yang baru mulai atau direncanakan
akan melaksanakan mitigasi seperti PT MRT Jakarta. Pada kegiatan inventarisasi
dan pelaporan penurunan emisi GRK di tahun 2019, terdapat pemutakhiran data
aktivitas dan faktor emisi, sehingga capaian penurunan emisi GRK hingga tahun
2018 merupakan hasil capaian reduksi terkini. Sebagai catatan, capaian reduksi
emisi GRK hasil pelaporan penurunan emisi GRK yang diselenggarakan pada
tahun—tahun sebelumnya dapat diabaikan.

Dalam rangka Penandatanganan Komitmen Pemerintah Daerah (Pemda)
Provinsi DKI Jakarta kepada C40 (Cities Climate Leadership Group), Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta mengembangkan dan menerapkan “Rencana Aksi
Pengendalian Dampak Perubahan Iklim” yang konsisten dengan komitmen
Pemerintah Indonesia di dalam mencapai target pengurangan emisi GRK di tahun
2030 melalui Persetujuan Paris (Paris Agreement) sebagai target sementara dan
mewujudkan netralitas emisi GRK pada tahun 2050 yang harus disiapkan sebelum
2020 ini. Target global upaya-upaya ambisius Persetujuan Paris adalah menjaga
kenaikan temperatur bumi rata-rata global hingga di bawah 2°C terhadap
temperatur global zaman pra-industri, dan untuk mendorong upaya membatasi
kenaikan temperatur hingga 1,5°C.
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Tabel 1.1 Capaian Reduksi Emisi GRK DKI Jakarta Periode 2015-2017

s

SEKTOR ENERGI

1 Bus Rapid Transit 162.943 | 32.214 20.271 40.663 41.264 309.917 13,31%
2 |Feeder Busway 10.265 48.562 14,734 63.897 80.104 367.306 21,81%
3 IATCS 5.940 - 78.292 65.848 118,90%
4 |PJU Lampu Hemat Energi 20.314 28.519 19.831 27.698 42.634 67.110 63,53%
5 |Konservasi Energi Gedung Pemprov 35.831 4.601 - 9.519 3.053 129.458 2,36%
6 [Bangunan Hijau Non-Pemprov 13.789 14.092 13.505 13.686 24.895 | 5.522.972 0,45%
7 |Kereta Rel Listrik 241.059 | 148.107 128.027 136.004 | 230.533 | 171.300 134,58%
8 Biofuel - - 124.424 261.684 - 4.145.200 -
9 PLTS Kep. Seribu 60 59 60 59 0 Non-RAD -
10 PLTS Gedung Pemprov 88 85 382 367 282 Non-RAD -
11 [PJU Tenaga Surya 10 111 111 109 0 Non-RAD -
12 [Penggunaan Gas Engine pada 21504 | 19.262 16.860 10.753 | 6.346 | Non-RAD :
Bangunan Komersial
Peningkatan Efisiensi dan Substitusi
13 BahangBakar Pembangkit Listrik - 3.711.837 | 8.546.443 7.653.869 [7.223.284| Non-RAD -
Penurunan Konsumsi Listrik
14 Penggunaan Sendiri (Own-Use) pada - 59 52 134 718 Non-RAD -
pembangkit listrik
15 Penggunaan Sepeda Menggantikan - - 14 14 19 Non-RAD -
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s

[Sepeda Motor
Seluruh Aksi Sektor Energi 511.802 |4.007.509 | 8.884.713 8.218.457 [7.731.423] 31.574.882 24,49%
SEKTOR LIMBAH
1 |LFG Recovery 67.832 48.195 73.944 48.195 18.841 838.937 2,25%
2 [Pengomposan 14.608 27.377 23.586 25.559 27.921 0
3 BR 129.812 | 29.155 20.957 25.067 28.926 138.174 41,14%
4 |IPLT Duri Kosambi -
- 0,
5 IPLS Pulo Gebang - 606 606 590 214.306 0,28%
6 |IPAL Setiabudi 3.289 1.849 423 1.849 2.957 100.511 2,94%
. . 1.342.183* 6,13%*
Seluruh Aksi Sektor Limbah 71.121 | 107.182 118.910 101.276 | 79.235 3.011 621 2.62%
SEKTOR PERTANIAN, KEHUTANAN, DAN PENGGUNAAN LAHAN LAINNYA (AFOLU)
1 |Penanaman 741 - 0,693 0,587 2,68 il i
Seluruh Aksi Sektor AFOLU 741 - i it i 653.577 i
**TOTAL 728.085 |4.114.690| 9.003.624 8.319.734 [7.810.661] 35.240.080 | 22,16%

Sumber: Laporan PEP DKI Jakarta (2018)
Keterangan: *) aksi mitigasi non-RAD
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1.2 Maksud dan Tujuan

Kegiatan ‘Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI
Jakarta’ merupakan salah satu bagian dari ‘Program Pengendalian Pencemaran
dan Perusakan Lingkungan Hidup’ yang diselenggarakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi DKI Jakarta. Maksud dari kegiatan ini adalah memperoleh
informasi dari Pelaporan Penurunan Emisi GRK berdasarkan Rencana Aksi
Daerah Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan Persetujuan Paris
untuk selanjutnya dilaporkan ke tingkat nasional.

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah diperolehnya informasi dari
Pelaporan Penurunan Emisi GRK berdasarkan Rencana Aksi Daerah Penurunan
Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan Persetujuan Paris untuk selanjutnya
dilaporkan ke tingkat nasional.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan ‘Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta’ meliputi:

1. melakukan survey data aktivitas mitigasi GRK sesuai Rencana Aksi Daerah
Penurunan Emisi GRK yang sudah disesuaikan dengan Persetujuan Paris
meliputi sektor energi, transportasi, limbah, dan Pertanian, Kehutanan, dan
Penggunaan Lahan Lainnya.

2. Melaksanakan rangkaian FGD untuk memvalidasi data dan informasi yang
diperoleh.

3. Melakukan perhitungan penurunan emisi GRK sesuai metode yang telah
ditentukan.

4. Melakukan analisis dan evaluasi hasil perhitungan penurunan emisi GRK.

5. Melaksanakan FGD dan konsultasi publik untuk membahas hasil analisis dan
evaluasi perhitungan penurunan emisi GRK.

6. Menyusun laporan hasil perhitungan penurunan emisi GRK Provinsi DKI
Jakarta sesuai format dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan  Nomor P.72/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2017 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengukuran, Pelaporan, dan Verifikasi Aksi dan
Sumberdaya Pengendalian Perubahan Iklim.

7. Melaporkan hasil perhitungan penurunan emisi GRK berdasarkan Rencana
Aksi Daerah Penurunan Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta ke Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui aplikasi Sistem Registri Nasional
dan ke Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas melalui
aplikasi PEP Online.
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1.4 Pengaturan Kelembagaan dalam Pelaksanaan Aksi Mitigasi di
Provinsi DKI Jakarta

Kegiatan PEP RAD-GRK merupakan kegiatan yang dilakukan
pemerintah DKI Jakarta atas koordinasi Dinas Lingkungan Hidup dengan tujuan
memperoleh informasi pencapaian reduksi emisi dan mengevaluasi keberjalanan
aksi-aksi mitigasi di wilayah DKI Jakarta. Dengan mempertimbangkan bahwa
adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam perencanaan dan implementasi
mitigasi sejak diberlakukannya RAD, ruang lingkup aktivitas PEP RAD-GRK
berkembang menjadi tidak hanya meliputi aksi-aksi yang termasuk di dalam RAD
melainkan juga meliputi aksi-aksi lain baik yang dilakukan secara langsung oleh
pemerintah DKI Jakarta maupun oleh pihak lain seperti pemerintah pusat dan
swasta. Gambar 1.2 menunjukkan mekanisme pelaksanaan PEP RAD-GRK DKI
Jakarta berdasarkan Dokumen Lampiran Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun
2012.

Kementerian
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Kementerian
Terkait

Dinas Dinas i e
Dinas Dinas Dinas Kelautan Perumahan

Fedm Perhubungan | Penataan Kota FecamaaI & Pertania dan Ged
dan Energl Pemakaman ikl :em d:"'

Gambar 1.2 Mekanisme PEP RAD-GRK DKI Jakarta berdasarkan dokumen RAD
DKI Jakarta

Untuk mengetahui capaian dari implementasi kegiatan yang dirumuskan
dalam RAD GRK, maka dibangun suatu mekanisme yang disebut PEP
(Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan). Tujuan dari PEP adalah untuk memantau
hasil pelaksanaan kegiatan mitigasi terutama kegiatan yang tercantum dalam
rencana aksi, memperoleh informasi capaian reduksi emisi, serta mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan untuk menjadi masukan bagi perencanaan kegiatan mitigasi
selanjutnya
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Dalam pelaporannya, terdapat penyesuaian yang dilakukan dengan tujuan
untuk mensinergikan laporan reduksi emisi DKI Jakarta dengan pelaporan di
tingkat nasional berupa pergeseran base year dari tahun 2005 menjadi tahun 2010.
Dengan base year yang konsisten dengan base year nasional, hasil capaian
reduksi emisi dari kegiatan PEP DKI Jakarta dapat digunakan untuk mendukung
capaian nasional dalam rangka pencapaian target NDC yang dilakukan oleh Non
Party Stakeholder (NPS)?.

L NPS yang dimaksud disini adalah pihak-pihak di luar pemerintah pusat (nasional)
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BAB |1
METODOLOGI

1.1 Konsep Umum Penghitungan Reduksi Emisi GRK

Menurut UU No. 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika, pengertian mitigasi adalah usaha pengendalian untuk mengurangi
risiko akibat perubahan iklim melalui kegiatan yang dapat menurunkan
emisi/meningkatkan penyerapan gas rumah kaca dari berbagai sumber emisi.
Dalam peraturan perundangan ini juga diamanahkan mengenai kewajiban
pemerintah untuk melakukan aksi mitigasi perubahan iklim (selain adaptasi) dan
upaya-upaya yang mendukung. Upaya pendukung yang dimaksud meliputi: (a)
perumusan kebijakan nasional, strategi, program, dan kegiatan pengendalian
perubahan iklim; (b) koordinasi kegiatan pengendalian perubahan iklim; dan (c)
pemantauan dan evaluasi penerapan kebijakan tentang dampak perubahan iklim.
Skenario mitigasi memiliki prasyarat yaitu jumlah dan kualitas produk dan
layanan dari kegiatan pembangunan dalam skenario awal (Business as Usual,
BaU) tidak dikurangi dengan kegiatan mitigasi.

Tingkat kesuksesan pelaksanaan aktivitas mitigasi GRK diukur dari besar
reduksi emisi yang dicapai. Secara matematis, reduksi emisi adalah selisih antara
emisi baseline dengan emisi GRK setelah mitigasi dilaksanakan. Yang disebut
dengan baseline adalah skenario perkiraan tingkat emisi GRK dengan tidak
adanya tindakan dan kebijakan atau peraturan khusus yang mengarah pada
terjadinya pengurangan emisi gas rumah kaca atau peningkatan penyerapan gas
rumah kaca, sedangkan mitigasi adalah tingkat emisi GRK jika ada upaya,
tindakan dan kebijakan khusus atau peraturan yang mengarah pada terjadinya
pengurangan emisi gas rumah kaca atau peningkatan penyerapan gas rumah kaca.
Proyeksi baseline dan mitigasi ditentukan oleh pengunaan baseyear atau tahun
dasar. Segala kondisi yang terjadi pada baseyear, termasuk di dalamnya tingkat
emisi GRK dan aktivitas manusia, dipotret untuk dijadikan dasar pengembangan
skenario baseline. Demikian juga dengan intensitas aktivitas menurunkan emisi
GRK yang telah dilaksanakan pada baseyear merupakan bagian dari skenario
baseline. Dalam hal itu, mitigasi baru dianggap terjadi apabila terjadi peningkatan
intensitas pelaksanaan aktivitas tersebut.

Emisi mitigasi yang dibahas dalam konteks evaluasi (misalnya PEP
RAD-GRK) berbeda dengan yang dibahas dalam konteks perencanaan. Dalam
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konteks perencanaan, emisi mitigasi merupakan proyeksi atas tingkat emisi GRK
pada kondisi berlangsungnya mitigasi, sedangkan dalam konteks evaluasi, emisi
mitigasi adalah tingkat emisi yang telah tercapai akibat berlangsungnya mitigasi.
Lain halnya dengan emisi mitigasi, tidak ada perbedaan antara emisi baseline
dalam konteks perencanaan dan evaluasi.

Pada negara annex 1 seperti Indonesia, secara matematis reduksi emisi
adalah selisih antara emisi baseline dan emisi mitigasi. Emisi baseline adalah
emisi yang timbul pada skenario baseline pada waktu yang sama dengan
pelaksanaan mitigasi. Skenario baseline adalah kondisi/skenario yang secara
rasional menggambarkan proyeksi emisi GRK yang timbul jika tidak ada kegiatan
mitigasi yang direncanakan. Baseline ditetapkan berdasarkan inventarisasi GRK
pada baseyear dan proyeksi potensi emisi sebelum pelaksanaan kegiatan mitigasi
direncanakan. Emisi mitigasi adalah tingkat emisi GRK setelah pelaksanaan
kegaitan mitigasi yang direncanakan. Pencapaian reduksi emisi dari proyeksi
baseline dan capaian emisi mitigasi dengan baseyear 2010 (sesuai dengan NDC
Indonesia) diilustrasikan oleh Gambar 1.1 sebagai berikut.

Tingkat Emisi

Tingkat Emisi GRK Baseline. )
GRK, Ton CO2e Reguks
‘>_ Emisi GRK
- Tingkat Emis| GRK
| Setelah Mitigasi

> |
! |
A |
' |
I ' :

[ 15.3 tahun

v Historical
Base year

(2010)

Gambar I1.1 llustrasi tingkat emisi baseline, mitigasi dan reduksi emisi

Evaluasi capaian reduksi mitigasi tidak hanya mencakup aksi-aksi
mitigasi dalam proyek yang terencana, melainkan juga aksi mitigasi non-proyek
yang mencakup aksi mitigasi atas inisiatif individu/kelompok/proklim dan aksi
mitigasi yang terjadi secara tidak sadar (aktivitas yang bermanfaat pada
penurunan emisi walaupun tidak dimakudkan sebagai mitigasi GRK). Selain itu,
tidak hanya dilakukan terhadap proyek yang dilakukan pada tahun berjalan,
melainkan pada aktivitas dari proyek terdahulu yang masih berjalan hingga tahun
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perhitungan. Pada Gambar 11.2 mengilustrasikan bagaimana tercapainya reduksi
emisi atas aktivitas yang dilakukan beberapa tahun sebelum tahun penghitungan.

Baseline -~

Base year

010

Ada aksl mitigasl Inislatt
individu/kelompok
(non proyek)

Total reduks! imasiatif Industri
(proyek « non-proyek)
Reduksi dari proyek mitigasi

Walaupun tidak ada aksi/proyek
< mitigasi di tahun 2015 dan 2016
namun total redukst masih tetap

yporkan

013 2014 2015 2016
of )

Ada aksl mitigast yang
terorganisir/terencana,
Proyek RAD, atau lainmya

Gambar 11.2 llustrasi penghitungan tingkat emisi atas aksi-aksi mitigasi

1.2 Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Energi

Perhitungan reduksi emisi pada sektor energi dilakukan pada skala
proyek. Dalam praktiknya, tidak semua aktivitas mitigasi terdefinisi dalam suatu
proyek mitigasi. Beragam mitigasi GRK di sektor energi terjadi secara “tidak
sadar”, contohnya aktivitas efisiensi energi di rumah tangga. Hal tersebut
menyebabkan adanya gap antara hasil perhitungan reduksi emisi sektor energi
dengan hasil inventarisasi sektor energi sebagaimana diilustrasikan dalam Gambar
1.3.

/ Reduksi emisi dari
— [ kegiaan/proyek
: o / mitigasi
o a:»z\\n:”/ \
< a"‘o?i/ R \ - i
X e ‘ Aktivitas lain
o = 2
% y
2
E
wi

—  ——entanisasi GRK

v

Waktu (Tahun)

Gambar 11.3 llustrasi keterkaitan reduksi emisi GRK dalam skala proyek terhadap
emisi baseline dan hasil inventarisasi GRK

Dalam perhitungan yang dilakukan, penggunaan faktor emisi
berdasarkan pedoman IPCC 2006, tier 1 untuk gas metana dan N:O, serta
sebagian gas karbon dioksida. Pusdatin ESDM, dalam hal ini Lemigas dan
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Tekmira telah menetapkan faktor emisi lokal (Tier 2) untuk gas karbon dioksida
pada beberapa jenis bahan bakar.

Faktor emisi menggunakan hasil kajian dari Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lemigas, 2017 untuk bahan bakar minyak dan gas alam, kajian
Pusat Penelitian dan Pengembangan Tekmira, 2016 untuk batubara. Perbandingan
faktor emisi Tier 1 IPCC 2006 dan hasil kajian Puslitbang Lemigas dan Tekmira
disajikan pada Tabel I1.1 untuk faktor emisi sub-sektor transportasi dan dan Tabel
I1.2 untuk faktor emisi sub-sektor pembangkit.

Tabel 11.1 Perbandingan Faktor Emisi Tier 1 dan Tier 2 Sektor Transportasi

Mobile combustion

Sektor - road transport

COz CH4 Nzo COze**
kg
Bahan bakar kg CO./TJ kg CH4/TJ | kg N.O/TJ COeIT]
Tier 2
Tier 1 ESDM Tier 1 Tier 1
IPCC (Lemigas, IPCC IPCC
Tekmira)
Motor gasoline -->
premium, RON 92* 69.300 72.600 33 3,2 74.285
Motor gasoline -->
premium, RON 88* 69.300 72.967 33 3,2 74.652
Jet kerosene, avtur* -| 73.333 05 2.0 73.964
Other kerosene, 71900 | 73.700 0,5 2.0 74.331
minyak tanah*
Gas/Diesel Oil,
ADO/HSD* 74.100 74.433 3,9 3,9 75.724
Gas/Diesel Qil, IDO* 74.100 74.067 3,9 3,9 75.358
Residual Fuel Oil
(RFO), MFO, HFO* 77.400 75.167 7,0 2,0 75.934
LPG 63.100 - 62,0 0,2 64.464
CNG* 56.100 57.600 1 0,10 57.652
Biogasoline 3,705 3,705 1.226
Biodiesels 3,705 3,705 1.226
Diesel for rail 415 28 60 83.053
transport
Sub-bituminous for 2,00 1,50 96.607
-4
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‘ rail transport _

Keterangan: * Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisi Tier 2
: ** Penghitungan nilai COe-ekivalen menggunakan GWP 2™ AR
Sumber: i) 2006 IPCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories Vol. 2
ii) Puslitbang Lemigas, 2017
iii) Puslitbang Tekmira, 2016

Tabel 11.2 Perbandingan Faktor Emisi Tier 1 dan Tier 2 Sektor Industri Energi

Stationary combustion
Sektor - Industri Energi
COz CH4 Nzo COze**
kg
Bahan bakar kg CO,/TJ kg CH4/TJ | kg N.O/TJ COLeITJ
Tier 2
Tier 1 ESDM Tier 1 Tier 1
IPCC (Lemigas, IPCC IPCC
Tekmira)

Motor gasoline -->
premium, RON 92 69.300 3,0 0,6 69.549
Motor gasoline -->
premium, RON 88 69.300 3,0 0,6 69.549
Jet kerosene, avtur 71.500 3,0 0,6 71.749
Other kerosene, 71.900 3,0 0,6 72.149
minyak tanah
Gas/Diesel Oil,
ADO/HSD* 74.100 74.300 3,0 0,6 74.549
Gas/Diesel Qil, 74.100 73.900 3,0 0,6 74.149
IDO*
Residual Fuel Oil
(RFO), MFO, HFO* 77.400 75.200 3,0 0,6 75.449
LPG 63.100 1,0 0,1 63.152
Batubara -->
Anthracite 98.300 1,0 15 98.786
Batubara --> Coking | g g0 1,0 15 95.086
coal
Batubara --> Other
Bituminous coal 94.600 1,0 15 95.086
Batubara --> Sub- 96.100 | 100575 1,0 15 101.061
Bituminous coal
Batubara --> Lignite 101.000 106.476 1,0 15 106.962
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Stationary combustion
Sektor - Industri Energi
CO; CH,4 N.O COe**
kg
Bahan bakar kg CO2/TJ kg CH4/TJ | kg N2O/TJ CO.IT]
Tier 2
Tier 1 ESDM Tier 1 Tier 1
IPCC (Lemigas, IPCC IPCC
Tekmira)

Natural gas 56.100 57.600 0,1
CNG
LNG
Municipal wastes
(non-biomass 91.700 93.570
fraction)
Industrial wastes 143.000 30,0 4,0 144.870
Biogasoline 70.800 3,0 0,6 71.049
Biodiesels 70.800 3,0 0,6 71.049
Other liquid biofuels 79.600 3,0 0,6 79.849
Gas biomass  ->1 g, 509 1,0 0,1 54,652
landfill gas
Gas biomass > 5, 60 1,0 01 54.652
sludge gas ' ’ ’ '
Gas _ biomass > | g, 5 1,0 0,1 54,652
other biogas
Municipal ~ wastes | 45, 4 30,0 4,0 101.870
(biomass fraction)

Keterangan: * Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisi Tier 2

: ** Penghitungan nilai COe-ekivalen menggunakan GWP 2" AR
Sumber: i) 2006 IPCC Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories Vol. 2
ii) Puslitbang Lemigas, 2017
iii) Puslitbang Tekmira, 2016

Faktor emisi listrik digunakan untuk menghitung besar emisi tidak
langsung yang ditimbulkan oleh penggunaan listrik. Data faktor emisi yang
digunakan mengacu pada publikasi Ditjen Ketenagalistrikan Kementrian ESDM
(Tabel 11.3). Adapun hingga saat ini data faktor emisi tahun 2018 belum
dipublikasikan, sehingga perhitungan pada tahun ini menggunakan faktor emisi
tahun 2017. Patut diperhatikan bahwa jenis gas yang dicakup oleh faktor emisi
listrik tersebut hanya memperhitungkan emisi CO. sehingga hasil perhitunganmya
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mengabaikan emisi CHs dan N20O. Untuk menjaga konsistensi antara emisi
baseline dan mitigasi, dalam laporan ini perhitungan emisi dari penggunaan bahan

bakar yang melibatkan baseline atau mitigasi dengan penggunaan listrik hanya

akan memperhitungkan emisi COx.

Tabel 11.3 Faktor Emisi JAMALI

2010 0,738 0,744
2011 0,778 0,686
2012 0,823 0,701
2013 0,855 0,703

Pada sektor transportasi, tingkat service/pelayanan yang menjadi acuan dalam
penetapan baseline dihitung dengan menggunakan data statistik dan data teknis
antara lain data rata-rata konsumsi bahan bakar kendaraan, rata-rata konsumsi
bahan bakar bus, tingkat okupansi kendaraan dan modal shift kendaraan sistem

angkutan masal yang dicantumkan pada Tabel 11.4 hingga

Tabel 11.7.

Tabel 11.4 Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan

Mobil penumpang 0,13
Sepeda motor 0,05
Bus kecil/angkot 0,13
Bus sedang 0,18
Bus besar 0,33

Sumber: BSTP (2012)
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Tabel I1.5 Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar Bus

Articulated CNG 1,73
Single CNG 0,93
Single ADO 0,18
Medium ADO 0,13
Maxi ADO 0,22
Double decker (*aASl[J)rgsi) 0,20

Sumber: Transjakarta (2012) dan estimasi pada jenis bus Maxi dan Double decker

Tabel 11.6 Tingkat Okupansi Kendaraan

Mobil penumpang 2,38
Motor 1,26
Bus besar 41,34
Bus kecil 8

Taksi 1,92

Sumber: JICA (2012)

Tabel 11.7 Modal Shift Bus Rapid Transit

Mobil penumpang 7,10%
Motor 29,09%
Bus besar 32,94%
Bus kecil 17,20%
Taksi 3,32%

Sumber: Transjakarta (2012)

Penjelasan di bawah ini menjelaskan metodologi perhitungan reduksi
emisi dari mitigasi di sektor energi berdasar aktivitas-aktivitas mitigasi yang telah
terlaksana di DKI Jakarta yang tertera di dalam laporan PEP DKI Jakarta tahun
2016. Metodologi yang dicantumkan bersumber dari Pedoman Umum, Petunjuk
Teknis dan Manual Perhitungan Pemantauan Evaluasi dan Pelaporan (PEP)
Pelaksanaan RAN dan RAD-GRK (Bappenas, 2015) yang telah dikembangkan
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sesuai dengan ketersediaan data di DKI Jakarta. Aksi-aksi mitigasi yang dimaksud
sebagai berikut.

i.  Aksi mitigasi Penerangan Jalan Umum Lampu Hemat Energi (PJU LHE)

ii.  Aksi mitigasi PJU Tenaga Surya

ii. Aksi mitigasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Komunal dan
Tersebar

iv. Efisiensi energi gedung perkantoran/komersial

v. Aksi mitigasi penggunaan gas engine pada bangunan komersial

vi. Aksi mitigasi efisiensi energi dan substitusi bahan bakar pada pembangkit
listrik

vii. Aksi mitigasi Bus Rapid Transit (BRT) dan Feeder Bus

viii. Kereta Rel Listrik (KRL)

iXx. Aksi mitigasi Area Traffic Control System (ATCS)

11.2.1  Aksi Mitigasi Penerangan Jalan Umum Lampu Hemat Energi (PJU
LHE)

Aksi mitigasi PJU LHE merupakan bagian dari Program Peningkatan
Kualitas dan Kuantitas Pencahayaan Kota, serta Program Diversifikasi Sumber
Daya Energi oleh Dinas Perindustrian dan Energi. Pada aksi ini, mitigasi GRK
dicapai melalui penghematan konsumsi listrik dari konversi lampu non-hemat
energi menjadi lampu hemat energi memberi pengaruh terhadap menurunnya
jumlah emisi GRK yang terjadi. Tabel 11.8 menunjukkan prosedur perhitungan
yang digunakan. Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisi on-grid apabila
daerah operasional PJU berada di wilayah grid PLN, sedangkan faktor emisi yang
digunakan adalah faktor emisi off-grid apabila daerah operasional PJU berada di
luar wilayah grid PLN. Untuk melakukan perhitungan dengan metode tersebut,
diperlukan data aktivitas yang terdiri dari jumlah titik lampu, daya lampu hemat
energi (Watt), daya lampu sebelum penggantian (Watt), durasi operasional per
hari (jam), dan jumlah hari operasi per tahun (hari).
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Tabel 11.8 Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJU LHE

Jumlah

. Lama Produksi . . . | Reduksi
titik o . .| Emisi Emisi .
Daya lampu| operasi |listrik selama|Faktor emisi : . .| Emisi
lampu Baseline | Mitigasi
lampu setahun GRK
PJU
ton e
titik watt Jam MWh CO2¢e/MW [ton COze ton COze
h CO2e
D=AxBx _ _ H=F-
A B C C /1000000 E F=DxE | G=0 G
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta

Hasil Perhitungan

11.2.2  Aksi Mitigasi PJU Tenaga Surya

Perhitungan untuk aksi mitigasi PJU tenaga surya dipisahkan dari
perhitungan pada aktivitas penggunaan solar panel lainnya seperti pada
pembangkit listrik komunal atau pada solar home system (SHS) oleh karena
terdapat perbedaan ruang lingkup perhitungan. Pada PJU Tenaga Surya, listrik
yang terbangkitkan berada dalam sistem tertutup yang hanya dimanfaatkan untuk
penerangan. Hal tersebut menyebabkan perhitungan dapat diperluas hingga pada
tingkat energy service akhirnya yakni dalam bentuk pencahayaan yang
direpresentasikan oleh spesifikasi lampu yang digunakan. Prosedur perhitungan
reduksi emisi PJU tenaga surya mengacu pada petunjuk teknis dari Bappenas.
Untuk melakukan perhitungan dengan metode tersebut, diperlukan data aktivitas
yang terdiri dari daya lampu terpasang (MW) dan waktu operasi PJU (Jam).
Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisi on-grid apabila daerah
operasional PJU berada di wilayah grid PLN, sedangkan faktor emisi yang
digunakan adalah faktor emisi off-grid apabila daerah operasional PJU berada di
luar wilayah grid PLN. Tabel 11.9 memuat prosedur perhitungan tersebut secara
lengkap.
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Tabel 11.9 Format Perhitungan Reduksi Emisi dari PJU Tenaga Surya

Jumlah titik| Daya Lama_ l Pr_ﬁdUII(S' Faktor Emisi Emisi Requ_5|
lampu PJU | lampu operasi emisi Baseline | Mitigasi Sl
lampu setahun GRK
. ton
titik watt Jam MWh COs/MWh ton COze | ton CO2¢ | ton CO2e
D=AxBxC _ _ -
A B C /1000000 E F=DXxE G=0 |[H=F-G
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta

Hasil Perhitungan

11.2.3  Aksi Mitigasi PLTS Komunal dan Tersebar

Metodologi untuk menghitung besar reduksi emisi untuk PLTS komunal
dan tersebar mencakup aktivitas transformasi energi dari sinar matahari menjadi
listrik. Akibat bervariasinya aktivitas pemanfaatan listrik dari PLTS, reduksi emisi
tidak dapat diperhitungkan hingga tingkat energy service-nya. Prosedur
perhitungan reduksi emisi yang digunakan merupakan pengembangan format
Bappenas dengan menambahkan faktor degradasi efisiensi sel. Secara natural sel
panel surya mengalami penurunan efisiensi yang menyebabkan produksi listrik
menurun. Perhitungan reduksi emisi dari pengoperasian PLTS ditunjukkan pada
Tabel 11.10. Sedikit berbeda dengan format perhitungan dari Bappenas, data yang
digunakan dalam perhitungan adalah intensitas radiasi matahari dengan angka
sebesear 4,8 (rata-rata nasional) dan degradasi efisiensi cell sebesar 0,5%/tahun
untuk chrystalline dan 0,85%/tahun untuk thin film. Dengan menggunakan data
ini, diharapkan hasil perhitungan akan lebih akurat.

Faktor emisi yang digunakan adalah faktor emisi on-grid apabila daerah
operasional PLTS berada di wilayah grid PLN, sedangkan faktor emisi yang
digunakan adalah faktor emisi off-grid apabila daerah operasional PLTS berada di
luar wilayah grid PLN. Data aktivitas PLTS adalah jumlah produksi listrik yang
dihasilkan pembangkit PLTS selama setahun. Apabila data produksi listrik dalam
setahun tidak diperoleh, digunakan data kapasitas pembangkit yang dipasang
dengan menggunakan beberapa asumsi. Pada PLTS yang dibangun pada sektor
rumah tangga ataupun bangunan, data aktivitas yang digunakan adalah kapasitas
PLTS yang dibangun (KWp), intensitas radiasi matahari (kwh/m?/hari), dan lama
hari operasi dalam setahun (hari).
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Tabel 11.10 Format Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari PLTS Komunal dan

Tersebar
. Hari |KapasitasProduksi
Kapasitas ”:Egii;?‘s Jenis|DegradasiCapacity[Tanggal 1;2:; Lén operasi| PLTS | listrik Faktor emisi Emisi Emisi Emisi
PLTS e cell | Efisiensi | factor instalasibero . dalam | Setelah per Baseline | Mitigasi | GRK
p setahun|Degradasi| Tahun
kilo watt- 2tnr ® ® - ton
peak kwh/m“/hari % % Jam | Tahun | hari kW MWh COse/MWh ton CO2e | ton COze [ton CO2¢
_ K=B x e
A B © D E F G I J_A,\X ExIx]J L M=KxL| N=0 O
(-DYG 171000 N

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

11.2.4  Aksi Mitigasi Efisiensi Energi Gedung Perkantoran/Komersial

Beragam aktivitas penghematan energi terjadi pada gedung perkantoran/
komersial seperti dengan penggunaan peralatan hemat energi, pengaturan suhu
ruangan, atau perbaikan desain bangunan untuk meningkatkan intensitas
pencahayaan alami. Apabila aktivitas yang dilakukan tanpa mengurangi tingkat
service yang diberikan, maka aktivitas tersebut dapat dikategorikan sebagai
bentuk aksi mitigasi GRK. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Intensitas
Konsumsi Energi (IKE). IKE menyatakan tingkat konsumsi energi per satuan luas
efektif gedung yang dinotasikan dengan kWh/m?/hari. ldealnya IKE dihitung
berdasar seluruh konsumsi energi yang terjadi yang umumnya terdiri dari
penggunaan listrik dan gas. Namun demikian, masih ditemukan keterbatasan data
dalam pengumpulan selain data listrik sehingga perhitungan pada laporan ini
hanya mempertimbangkan penggunaan listrik. Pada bangunan yang baru
dibangun dan memiliki tingkat efisiensi energi yang baik, perhitungan reduksi
emisi dilakukan dengan menggunakan baseline IKE yang didapat dari standar
acuan IKE yang dicantumkan pada Pergub DKI Jakarta No 38 Tahun 2012 yang
dicantumkan pada Tabel I11.11. Format perhitungan secara lengkap ditunjukkan
pada Tabel 11.12.
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Tabel 11.11 Rentang Indeks Konsumsi Energi Bangunan

Perkantoran| 210 250 285 iozjeaorgljhaar;i/,tﬁ hari/minggu. 52 minggu/th
Hotel 200 350 400 248j7a3[2/jhaar:1i/'t; hari/minggu. 52 minggu/th
Apartemen | 300 350 400 248j7a3[2/jhaar:1i/'t; hari/minggu. 52 minggu/th
Sekolah 195 235 265 ijzzi)ngéhja;riﬁ/?hhari/minggu. 52 minggu/th
gglgi]tah 320 400 450 rznﬁnggjﬂ;]tzhj r;,7367jam/r;ﬁri/minggu. >

Sumber: http://jdih.jakarta.go.id/uploads/default/produkhukum/PERGUB_NO_38 TAHUN_2012.pdf

Tabel 11.12 Format Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Kegiatan Efisiensi
Energi Gedung Perkantoran / Komersial

: Konsumsi :

Luas Hari P Konsumsi . . .

efektif | IKE baseline | IKE mitigasi |operasi per baslelfitr::ekper listrik mitigasi Fe?nkitsc:r bEsrsrz]lliﬂe m?tri?_;:;i R:r?]lijsli(ﬂ
bangunan tahun . per tahun

s | kWh/m?/tahu 2 ton ton ton ton
m n kWh/m?/tahun |Kg CO2/TJ MWh MWh COeMWh | COse | COe | COm
E=AXxBxD|F=AxCxD/ H=Ex | I=Fx |,_
A B . D |/(365x1000) | (365 x 1000) = G g [I=H-!

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

11.2.5 Aksi Mitigasi Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial

Prinsip reduksi emisi pada penggunaan gas engine adalah terjadinya
penurunan emisi GRK akibat peralihan dari penggunaan listrik on-grid menjadi
listrik yang diproduksi oleh gas engine. Penurunan ini terjadi karena faktor emisi
dari pembakaran gas masih lebih rendah dari faktor emisi pembangkit PLN. Data
aktivitas yang digunakan pada perhitungan adalah konsumsi gas dan produksi
listrik dari gas engine. Faktor emisi gas yang digunakan adalah faktor emisi Tier
1. Metodologi perhitungan reduksi emisi pada gedung komersial ini dimuat dalam
Tabel 11.13.
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Tabel 11.13 Metode Perhitungan Reduksi Emisi GRK dari Penggunaan Gas

Engine
Konsumsi | Produksi Energi dari FE Listrik e . .. ... .| Reduksi
Gas Listrik Gas On-Grid FE Gas |Emisi baseline | Emisi mitigasi emisi
m? Mwh TJ ton CO.e/MWh| kg CO,e/TJ | ton COe ton COe ton CO.e
C=Ax 1.055 _ G=CxE/ _
A B 128317 D E F=BxD 1000 H=F-G

Keterangan:
Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

11.2.6 Aksi Mitigasi Efisiensi Energi dan Substitusi Bahan Bakar pada
Pembangkit Listrik

Aktivitas efisiensi energi dan aktivitas substitusi bahan bakar dilakukan
secara bersama-sama dan saling berkaitan pada sistem pembangkit listrik,
sehingga perhitungan penurunan emisi yang terjadi dihitung dengan metodologi
yang Aktivitas efisiensi energi dilakukan dengan penggunaan
teknologi/sistem baru yang lebih efisien seperti dengan sistem combined cycle
atau supercritical coal technology menyebabkan semakin rendahnya jumlah
pembakaran bahan bakar fosil untuk membangkitkan listrik dalam jumlah

sama.

tertentu. Substitusi bahan bakar pada umumnya dilakukan dengan mengganti
bahan bakar solar (IDO/MFO/HSD) menjadi gas yang menyebabkan penurunan
faktor emisi. Perhitungan dilakukan dengan menjadikan intensitas emisi
(CO2e/kWh) sebagai acuan. Intensitas emisi adalah jumlah emisi GRK yang
ditimbulkan untuk memproduksi listrik dalam satuan tertentu. Penggunaan
intensitas emisi menghilangkan pengaruh fluktuasi pembangkitan listrik dari
tahun ke tahun. Format perhitungan yang digunakan secara lengkap ditunjukkan
pada Tabel 11.14.

Tabel 11.14 Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Efisiensi Energi dan
Substitusi Bahan Bakar pada Pembangkit Listrik

PrOdleJaIr(ﬂnI;ir?trih st G0, | e, || e e Faktg;)lfmisi Faktgfmisi Fakt’c:lzgmisi
Tahun
MWh ton CO, ton CH, ton N;O |ton CO,/MWH ton CH,/MWH ton N,O/MWH
A B C D E=B/A F=C/A G=D/A
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta
- Hasil Perhitungan
11-14
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11.2.7  Aksi Mitigasi BRT dan Feeder Bus

Aksi mitigasi DKI Jakarta pada sektor ini adalah dengan adanya shifting
penggunaan kendaraan pribadi dan kendaraan umum yang berbahan bakar fosil ke
penggunaan alat transportasi publik yaitu BRT dan peralihan penggunaan bahan
bakar dari solar menuju CNG yang terjadi pada sebagian armada BRT
Transjakarta. Dampak dari kegiatan mitigasi ini adalah penurunan konsumsi
bensin dan minyak solar yang digunakan oleh penumpang untuk memenuhi
kebutuhan berpindahnya. Penurunan emisi GRK dari mitigasi ini dihitung dari
data jumlah kendaraan busway yang tersedia, kapasitas kendaraan, operasional
kendaraan per hari, jenis bahan bakar kendaraan pribadi, modal shift, panjang
koridor, dan sejumlah data lainnya. Data-data primer tersebut diperoleh dari
kegiatan survei yang dilakukan ke beberapa instansi terkait. Selanjutnya, data
yang diperoleh digunakan untuk penghitungan besarnya emisi yang dihasilkan
dari aksi mitigasi shifting di sektor energi sub-sektor transportasi. Pada Tabel
I1.15 disajikan format perhitungan reduksi emisi dari pengoperasian BRT.

Tabel 11.15 Metode Perhitungan Penurunan Emisi GRK dari Pengoperasian BRT
dan Feeder Bus

Mitigasi
Operasion| Rata-rata hari
. . Jumlah Bus ; -
Aksi - ; Jenis BUS | . Kapasitas Bus al Bus per| Operasi per
mitigasi Tahun| Lokasi | Koridor Sistem Sistem Transit Hari Tahun
Transit Unit Penumpang Trip/hari Hari
A B C D
Baseline
Jumlah
Rata-rata
Moda Tingkat Kendaraan Rata-rata Trip | Panjang | Fuel Economy
. . | Aof . | Bermotor yang A . .
Jenis Jenis ... | Keterisian/Okupansi 3 per Hari Trip Per Baseline
Shift berpindah ke -
Kendaraan | Bahan BRT Hari
EEEEY | EELED % | Penumpang/unit/trip Unit/hari Trip Km/Trip Liter/km
G=AxBxCx
E F E/F H | J
Baseline
Kgr;?]l;r:a Konsumsi Faktor Emisi Faktor Emisi Faktor Emisi
Bakar per Energi per Emisi CO CO; Emisi CH CH,4 Emisi N,O Emisi Baseline
T ahu’:r: Tahun 2 | Baseline * | Baseline N.O Baseline
Liter TJ kgCO,/liter| ton CO, | kgCH4/TJ | ton CHs | kgNoO/TJ| ton N,O ton CO.e
K=DxGx| L= Faktor Mx &X:L’; " o=Lx | . | P=Lx |Q=N+210+
HxIxJ Konversi x K 1000 y My /1000 Mz / 1000 310 P
Mitigasi
. Konsumsi ;
Pan]_ang el Bahan Konsy s Faktor |Emisi CO,| Faktor Emisi CH,4
et STl Bakar BRT S]] I Emisi CO,| Mitigasi |Emisi CH Mitigasi
BRT | JenisBahan| BRT o e | Tahun 2 9 4 9
km EElEr ERY L/km L TJ kgCO./literf ton CO, | kgCH./TJ ton CH,
T=AxCxDO U =Faktor W =U x Vx5 _
B 9 XR XS | Konversi x T VX /1000 VY R
Mitigasi
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Faktor Emisi N,O Emisi N,O Mitigasi Emisi Mitigasi Reduksi Emisi
kgN,O/TJ ton N,O ton CO.e ton CO.e
Vz Y =U x Vz /1000 Z=W+21X+310Y a=Q-Z

Keterangan:

Data Aktivitas

Konstanta

- Hasil Perhitungan

11.2.8  Aksi Mitigasi Penggunaan Transportasi Umum: Kereta Rel Listrik

Pada Tabel 11.16 ditunjukkan format perhitungan penurunan emisi oleh
penggunaan KRL. Pada format tersebut, konsumsi listrik KRL yang merupakan
sumber emisi tidak langsung (emisi langsung timbul dari pembakaran bahan bakar
di pembangkit listrik) juga menjadi faktor yang diperhitungkan. Hal yang juga
perlu diperhatikan dari perhitungan KRL adalah semua data aktivitas yang
terhimpun merupakan data transportasi KRL di dalam wilayah Provinsi DKI
Jakarta, Banten, dan Jawa Barat. Aktivitas di DKI Jakarta dihitung dengan
menggunakan rasio perjalanan dalam DKI Jakarta dan jarak tempuh seluruh
perjalanan yang diolah dari jadwal perjalanan KA (jarak tempuh total = 934.597
km/bulan; jarak tempuh dalam DKI Jakarta = 505.743 km/bulan; presentase
perjalanan di DKI Jakarta = 54,11%).

Tabel 11.16 Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi KRL

Mitigasi Baseline
ETELTE Km Presentase Konsumsi Km Tingkat
Penumpan | Perjalanan | LAA per Penumpang . Modal e
L_ﬁa'?“?ﬁr g per di DKI Tahun pada | per Tahun K Jednls Jenis Bah Shift Keter|3|asr:/0kupan
Tahun Jakarta Baseyear |pada Baseyear en naraa enésak:r an
MWh km % km km Bermotor % Penumparr;g/unlt/trl
A B C D E F G
Baseline Mitigasi
Jarak Fuel Konsumsi Konsumsi
Tempuh Econom Bahan Faktor Emisi Baseline LAA untuk | Faktor | Emisi | Reduksi
Kendaraan Baseling’ Bakar per Emisi Perjalanandi | Emisi | Mitigasi | Emisi
per Tahun Tahun DKI Jakarta
Ton o
km Liter/km Liter kgCO./liter ton CO.e MWh COe/ ton CO.e
COze
MWh
H = (B-E) x _ _ . N =L X .
CXF/G | H=FxG | J=Hx1/1000 L=(C-F)xK M M 0=J-N
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta
-Hasil Perhitungan
11-16
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11.2.9  Aksi Mitigasi Penerapan ATCS/ ITS

ATCS merupakan sistem yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
lampu lalu lintas. Sistem ini menggunakan sensor untuk mengukur jumlah antrian
kendaraan di setiap simpang dan menggunakan data yang ada sebagai dasar
penentuan durasi merah-hijau pada lampu lalu lintas. Penggunaan sistem ini
mampu menurunkan tingkat kemacetan yang menyebabkan penurunan konsumsi
bahan bakar kendaraan. Tabel 11.17 menujukkan format perhitungan reduksi emisi
aksi mitigasi ATCS.

Tabel 11.17 Metodologi Penghitungan Aksi Mitigasi ATCS/ITS

Rata-rata jumlah

kendaraanyang | Rata-rata hari Operasi per | . ai-rata
[ ij Jumlah Trip
Jenis Kendaraan “€Mis Bahan melewati jalur Tahun o
enis iendaraa Bakar penerapan ITS p
Unit/hari Hari Trip
A B C

Kecepatan Rata-rata Kendaraan Rata-rata Konsumsi Bahan Bakar

Panjang Koridor] Sebelum Setelah
Penerapan Setelah Penerapan Sebelum Penerapan Penerapan
Km Km/jam Km/jam Liter/Km Liter/Km
= 2 _
D E F G=XE2-YE+Z H‘XFZ YFA
. Emisi per Tahun
i Total Trip per
Faktor Emisi Tahun Sebelum Setelah Penerapan Total
Penerapan Penurunan
kgCOze/liter km ton COze ton COze ton CO2e
| J=AxBxCxD K=GxJxlI L=HxJxI M=K-L
Keterangan:
Data Aktivitas
Konstanta

[ Hasil Perhitungan

Tabel 11.18 Nilai Konstanta Berdasarkan Jenis Kendaraan

Kendaraan pribadi 7 x10-5 0,0077 | 0,2579
Sepeda motor 1x10-5 | 0,0009 | 0,0601
Bus kecil 3x10-5 | 0,0029 | 0,1285

Bus sedang 5x10-5 | 0,0056 | 0,2961
Bus besar 3x10-5 | 0,0029 | 0,1533
Truk kecil-sedang 5x10-5 | 0,0053 | 0,2771
Truk besar 5x10-5 0,006 | 0,3147
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1.3 Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Penggunaan Lahan Lainnya

Penghitungan capaian penurunan emisi atau serapan emisi di sektor
kehutanan akan dihitung berdasarkan aksi mitigasi yang telah dicanangkan di
dalam dokumen RAD GRK Provinsi DKI Jakarta dibandingkan terhadap baseline
BAU RAD GRK tahun 2030. Perhitungan terhadap berbagai kegiatan-kegiatan
lain di luar aksi mitigasi RAD GRK (sebagai potensi aksi mitigasi) juga akan
dianalisis, apabila data-data aktivitas (DA) tersedia secara memadai, dapat
dikuantifikasi, dan memiliki bersifat valid/absah. Besarnya kontribusi dari
kegiatan tersebut juga akan dibandingkan terhadap baseline BAU RAD GRK
tahun 2030. Di dalam penjabaran analisisnya, aksi mitigasi berdasarkan RAD
GRK dan aksi mitigasi/kegiatan di luar RAD GRK, masing-masing akan
dideskripsikan secara jelas. Berdasarkan tinjauan terhadap dokumen RAD GRK
Provinsi DKI Jakarta tahun 2012, sektor kehutanan mencanangkan dua bentuk
aksi mitigasi yaitu (i) program one man one tree (kegiatan penanaman); dan (ii)
median jalan tol. Akan tetapi, dikarenakan kegiatan penanaman jalan tol belum
ada SKPD yang mendata sehingga dalam kegiatan ini, aksi mitigasi yang dihitung
adalah program one man one tree (kegiatan penanaman) ssaja. Metodologi
penghitungan serapan dari kedua aksi mitigasi tersebut adalah seperti ditampilkan
Tabel 11.19 di bawah ini.

Tabel 11.19 Metodologi Penghitungan Serapan Emisi dari Aksi Mitigasi Sektor
Kehutanan

Program one Penyerapan = Luas
1 man one tree X Jumlah Tegakan yang Masih Hidup
(penanaman) X Faktor Serapan
5 Med|an Jalan GTotal =GW X (1 + R) ............................. (1)
Tol AC; = A X Gropgr X CF oo, ()

Keterangan:
GrotaL : Pertumbuhan rata-rata tahunan biomassa diatas dan dibawah permukaan

tanah(t/ha/tahun)

GW  :Pertumbuhan rata-rata tahunan biomassa diatas permukaan tanah
(t/ha/tahun)

R . Rasio biomassa dibawah permukaan tanah terhadap biomassa diatas

permukaan tanah (tonnes bg dm (tonne ag dm)™]
ACgs : Peningkatan tahunan stok karbon karena pertumbuhan biomassa (tC/tahun)
A Luas areal (Ha)
C : Fraksi Karbon (ton C)
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1.4 Penghitungan Reduksi Emisi Sektor Limbah

Capaian reduksi emisi GRK dari aksi mitigasi sektor limbah di tingkat
sub-nasional (misal: Provinsi) umumnya dilaporkan melalui kegiatan Pemantauan,
Evaluasi dan Pelaporan (PEP) terhadap rencana aksi mitigasi daerah. Metode
penghitungan reduksi emisi GRK yang digunakan pada umumnya melalui
pendekatan:

1. Pemetaan kondisi baseline dan mitigasi dari penerapan aksi-aksi mitigasi.

2. Penghitungan tingkat emisi GRK dari masing-masing jenis pengolahan limbah
pada masing-masing kondisi baseline maupun mitigasi secara historis.

3. Penghitungan reduksi emisi GRK dari selisih antara emisi baseline dengan
mitigasi.
Aksi-aksi mitigasi yang dilakukan di sektor limbah meliputi:
I.  Aksi mitigasi Landfill Gas (LFG)
ii.  Aksi mitigasi komposting
iii. Aksi mitigasi 3R (reuse, reduce, recycle)

Iv. Aksi mitigasi insinerasi/PLTSa

11.4.1  Aksi Mitigasi Landfill Gas (LFG)

Sampah yang ditumpuk di tempat pembuangan akhir (TPA)
menghasilkan emisi GRK. Pada kondisi sebelum dilakukan aksi mitigasi, emisi
GRK dari sampah yang ditimbun dilepaskan langsung ke udara bebas. Tindakan
ini berakibat menambah jumlah emisi GRK. Oleh karena itu, dilakukan aksi
mitigasi dengan mengumpulkan gas CH4 yang dihasilkan oleh tumpukan sampah,
untuk kemudian digunakan sebagai bahan bakar pembangkit listrik.

Penghitungan tingkat emisi berdasarkan data aktivitas dan faktor emisi.
Tingkat emisi baseline adalah tingkat emisi yang dihasilkan oleh TPST Bantar
Gebang sebelum dilakukan aksi-aksi mitigasi. Data aktivitas emisi baseline adalah
jumlah sampah (unit ton) yang masuk ke TPST sebelum dilakukan aksi mitigasi.
Selain data aktivitas, terdapat beberapa parameter yang mempengaruhi jumlah
emisi yang dihasilkan, misalnya komposisi sampah yang masuk ke dalam TPST.
Dari data jumlah sampah dan parameter-parameter yang diperlukan, dapat
dihitung tingkat emisi baseline yang dihasilkan oleh TPST.
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Tingkat emisi mitigasi LFG adalah tingkat emisi yang dihasilkan oleh
TPST setelah dilaksanakan mitigasi LFG. Data aksi mitigasi LFG yang
dibutuhkan adalah volume gas CH4 yang diumpankan ke mesin pembangkit listrik
(m®) dan kandungan CH4 di dalam udara (%). Dari data ini, dapat diperoleh
seberapa besar jumlah metana (Gigagram) yang dijadikan bahan bakar
pembangkit listrik. Data tersebut dijadikan input data sebagai recovery oksidasi
gas di dalam penghitungan emisi di sektor limbah yang telah tersedia di dalam
spreadsheet IPCC 2006. Dengan input data jumlah sampah (Gg) dan komposisi
sampah yang sama dengan input data baseline, dan ditambahkan input data
recovery oksidasi, maka dilakukan penghitungan jumlah emisi GRK. Jumlah
emisi GRK ini adalah tingkat emisi mitigasi dari aksi LFG. Besarnya reduksi
emisi GRK yang berhasil dicapai dari aksi mitigasi LFG dihitung dengan
mengurangi tingkat emisi baseline dengan tingkat emisi mitigasi.

Penghitungan emisi GRK dari aksi baseline LFG sebagai berikut:

1. Mengisi nilai MCF (methane correction factor) untuk TPA open dumping.
Nilai MCF yang digunakan adalah 0,8.

Methane Correction Factor (MCF) Calculated values for MCF

They workghest calCulates o weighted avempe MCF from the astimated Atnbuton of ste types

Enter atther PCC defoult values or nationsd values into the yelow MCF calls in row 13

Then enter the approximate distn on of waste dsposais (Dy mass) betewen sile types m the columns beiow
Torais 0n aach 10w MUSE A0d wp to 100% [see "Astnbubon check” vakss)

MSW MSW

Un. Un Managed, Distrd
manoged, manoged. saeni Uncate. | bution
shallow doep Managed. oserobic | gorised | Check

TACF MCF MCF MCF MCF

POC detad] [T i TS 5 Waighod
) 4 1 4 " -,e ucr
Country.speciic vake 04 1 05 08 foe MSW
Tond Coutry Oiribution ol Werte NQ]  Diiisi dengan nilai persentase 100% pada
specic vakue ™ 100% 0% kolom un-managed, deep/TPA open dumping
Year * » * = ”
2010 %! 1008 (T34 0% Nl 100% 9.30)
2011 0%, 100% (34 0%, 0% 100%] .80
012 T 1008 [ 0% 0N 100% 0.8
013 o 100% [N % % 100 .80
014 [ 100% [ 0% 0% 100% 0.80
15 [ (234 0% %[ 1004 0.80{
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2. Memasukkan nilai total sampah yang masuk ke dalam TPA open dumping

MSW activity data
Help and delst regonedt salons are gives is the 2006 PCC Gudehnes
! | il 1 1 1] ! il J

cmmmnmm_mlmm

All Other, Inor waste

Rubber
Paper! Ganl and '
cordboard | Mappies| park | Wood | Texiles | Leathar | Plustics | Metal | Glass | Other | Total
% % % % % % % % % % | i=s00%)
0% 0.0% 0oaN 0.0% 0% 0.0% 0.0% 00% | 00% | 0.0% %
aox T o aos T oow Fooow [oow [oox Jaom | ow
1 ~N Diisi dengan jumlah sampah yang ::: ;:: :z :x D:
X “ - ., . . %
- \ p— terangkut ke TPA open dumping  p—p—f b
» 2.0% oo [oon [oo% [oos | ow
) O 4 oo% [ eon [oos [oos Joos | eon [ oo% [ ook [oow [eos [oos | on

Data nilai total sampah yang diinput ke dalam spreadsheet IPCC 2006 diisi
sejak tahun 1989. Data yang dimasukkan adalah jumlah sampah yang ditimbun
di TPST Bantar Gebang sejak 1989.

3. Melihat nilai emisi dari total sampah apabila dimasukkan ke dalam TPA open
dumping

Cry Prosinos Cowntry

{ 1 lirdocasia ]

Ertiat atng yoir ondusisl wiite dspossl (WA and mathine recoviry rio the pedon cells
MW actraty dota s setered on MEW sheet

Nutharm geam o
Fapat Garden Wethamu
Yowm [Food Wose| " Rappies ipark Wood Toxtlo Susge new adumrinl Tom| b
£ | w | & | o] E | E o " | k_| ¢
Too 1 Tou Yen Yoo 1 Yoo Ton - Tor oo Yoo 1 ¥in Tae

2010
2011

Pk
4]
2610

ojolololola

clalalalala)

alolololals
ciclela
asalola
alelalala

Hasil emisi CHa (metana)

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk gas CHa.
Oleh karena itu, untuk menghitung jumlah emisi dalam bentuk gas CO2e, nilai
tersebut dikonversi menjadi bentuk CO2e dengan menggunakan faktor konversi
GWP (Global Warming Potential) gas CH4 terhadap COx.

4. Menuliskan emisi dari sampah yang masuk ke dalam TPA ope dumping

Sanitary landfill/controlled landfill = emisi BaU
Pemanfaatan gas CH,4 (nilai dari perhitungan emisi TPA open dumping)

— aksi mitigasi (dengan pemanfaatan gas CH,)

\ Memasukkan nilai hasil emisi CO,e dari tahapan 3
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5. Memulai perhitungan emisi GRK dari aksi mitigasi LFG. Mengisi nilai MCF

untuk TPA sebesar 0,8.

Methane Correction Factor (MCF)

Calculated values for MCF

This workshest calculates 3 waighted average MCF from the estimated datnbution of site types

Enter ether PCC default values or national values into the yellow MCF colls in row 13

Then enter the approomate distribution of waste daposals (by maass) betwesn sile typss in he colanns below
Totals on each row must add up to 100% (see “distnbution chack™ vilses )

MW MSW
Un- Un. Managed., Distri-
managed, | managed, semi. Uncate. | bution
shallow deep |Managed| aerobic | gorsed | Check
MCF MCF MCF MCF MCF ,
POC dataul 04 08 1 05 06 Wl
Courtry-spscificvalus | 04 08 1 05 0.6 for MSW
D than of et V/asto M Type
Fixed” Country-
specic viue 0% 0% 0% 0% Total
Year % . % % | %o {100%) wi_faction
2010 0% 0% 100% . —
2011 % 0% 100% Diisi dengan nilai persentase 100% pada kolom
2012 % 0N 100% managed/TPA sanitary atau controlled landfill
2013 0% 0% 100%
2084 0% 0% 100% T ] l I 16‘0‘[
2015 o o 100% 0%  on[  100% 1.00)

6. Melihat nilai emisi dari total sampah dengan nilai MCF yang sudah berubah
dan dikurangi nilai methane recovery.

Cay

Provinos

Cosntry

I

lirdvcasia

Ertat sartng yoir oedusl wiits Sspatsl (da and malhans recovity ©io thi yedon cells
MW actraty data s setered on MEW sheet

Nutha e geow sonil
Papar Gavden Metharu
Yom Woo‘ka " Rappies ipark Wood Towxtde Susge L adumrinl Toml b
A B C D E F G " | K L
Yoo 1 You Yoo “You Ten Yon Tav Too Tos ) Tae

20108

13

LD

|

]
2 1
3013 )
)
3
]

ololololo

misisisizla

ololclelala

Hasil emisi CH, (metana)

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk gas CHa.
Oleh karena itu, untuk menghitung jumlah emisi dalam bentuk gas CO2e, nilai
tersebut dikonversi menjadi bentuk CO2e dengan menggunakan faktor konversi
GWP (Global Warming Potential) gas CH4 terhadap COx.

Menuliskan emisi dari sampah yang masuk ke dalam TPA sanitary landfill

setelah dikurangi nilai pemanfaatan gas metana, sehingga diperoleh hasil nilai
penurunan emisi.

Jenis kegiatan

Hasil penurunan emisi (ton CO.e)

CH,

pemanfaatan gas BaU (open Aksi Penurunan Keterangan
CH,4 dumping) mitigasi emisi
Pemanfaatan gas Sanitary landfill/controlled landfill = emisi BaU

(nilai dari perhitungan emisi TPA open dumping) —
aksi mitigasi (dengan pemanfaatan gas CH,)

Memasukkan nilai hasil emisi COze dari TPA sanitary/controlled
landfill setelah dikurangi nilai emisi pemanfaatan gas metana
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11.4.2  Aksi Mitigasi Pengomposan

Tingkat emisi baseline adalah emisi yang dihasilkan sebelum dilakukan
aksi mitigasi pengomposan sampah. Data aktivitas emisi baseline adalah jumlah
sampah (Gg) yang ditimbun baik di dalam dan di luar TPST Bantar Gebang
termasuk jumlah sampah komposting dan 3R, serta data komposisi sampah
tersebut. Penghitungan tingkat emisi baseline dilakukan dengan memasukkan data
jumlah sampah dan komposisi sampah, serta recovery oksidasi ke dalam
spreadsheet IPCC 2006, sehingga diperoleh sejumlah nilai emisi GRK.

Tingkat emisi mitigasi adalah emisi yang dihasilkan setelah dilaksanakan
aksi mitigasi pengomposan sampah. Data aktivitas emisi mitigasi adalah jumlah
sampah (Gg) yang ditimbun baik di dalam dan di luar TPST Bantar Gebang
dikurangi dengan jumlah sampah dikomposkan, dan data gas yang direcovery
untuk pembangkit listrik. Penghitungan tingkat emisi mitigasi dilakukan dengan
memasukkan data jumlah sampah, komposisi sampah, dan gas yang direcovery ke
dalam spreadsheet IPCC 2006. Hasil emisi yang diperoleh adalah jumlah emisi
mitigasi.

Kegiatan komposting sendiri menghasilkan emisi GRK. Emisi GRK dari
kegiatan komposting berasal dari jumlah sampah yang dikomposkan baik di
dalam dan luar TPST Bantar Gebang. Penghitungan tingkat emisi komposting
dengan mengkalikan jumlah sampah komposting dengan faktor emisi sampah
pada kegiatan komposting. Faktor emisi yang digunakan merujuk pada faktor
emisi yang dikeluarkan oleh IPCC 2006. Penghitungan reduksi emisi dari aksi
mitigasi komposting mengikuti persamaan berikut:

Reduksi emisi = Emisi baseline — (Emisi TPST + Emisi Komposting)

Penghitungan emisi GRK dari aksi baseline komposting sebagai berikut:

1. Mengisi nilai MCF untuk TPA sebesar 0,8.

2. Memasukkan nilai total sampah yang ditimbun di dalam TPST, ditambahkan
jumlah sampah yang diolah melalui 3R baik di dalam dam dan di luar TPST
Bantar Gebang. Data nilai total sampah yang dihitung adalah data sampah
sejak tahun 1989.
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MSW activity data
Help and default regional values are gaven m the 2006 IPCC Guidelines
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Diisi dengan jumlah sampah yang terangkut ke TPA open dumping

3. Melihat nilai emisi dari total sampah apabila dimasukkan ke dalam TPA open
dumping.
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Hasil emisi CH, (metana)

Hasil perhitungan emisi di atas masih berupa emisi dalam bentuk gas CHa.
Oleh karena itu, untuk menghitung jumlah emisi dalam bentuk gas CO2e, nilai
tersebut dikonversi menjadi bentuk CO2e dengan menggunakan faktor konversi
GWP (Global Warming Potential) gas CH4 terhadap COx.

4. Menghitung nilai emisi dari proses composting (emisi CHs dan N20)
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5. Menghitung penurunan emisi dari proses komposting

No| Jenis Kegiatan | Hasil Penurunan Emisi (Ton CO2e) Keterangan
Nilai Penurunan Emisi = Hasil
1 Komposting C}eﬂnn_;an BAU - Nilai Emisi dari
E; proses Komposting
| | HNilai Penurunan Emisi dari proses

kompasting

11.4.3 Aksi Mitigasi 3R

Sama halnya dengan tingkat emisi baseline pada aksi komposting, tingkat
emisi baseline adalah emisi yang dihasilkan sebelum dilakukan aksi mitigasi 3R.
Data aktivitas emisi baseline adalah jumlah sampah (Gg) yang ditimbun baik di
dalam dan di luar TPST Bantar Gebang termasuk jumlah sampah komposting dan
3R, serta data komposisi sampah tersebut. Penghitungan tingkat emisi baseline
dilakukan dengan memasukkan data jumlah sampah dan komposisi sampah, serta
recovery oksidasi ke dalam spreadsheet IPCC 2006, sehingga diperoleh sejumlah
nilai emisi GRK.

Tingkat emisi mitigasi adalah emisi yang dihasilkan setelah dilaksanakan
aksi mitigasi 3R. Data aktivitas emisi mitigasi adalah jumlah sampah (Gg) yang
ditimbun baik di dalam dan di luar TPST Bantar Gebang dikurangi dengan jumlah
sampah yang dipilah untuk kegiatan 3R, dan data gas yang direcovery untuk
pembangkit listrik. Penghitungan tingkat emisi mitigasi dilakukan dengan
memasukkan data jumlah sampah, komposisi sampah, dan gas yang direcovery ke
dalam spreadsheet IPCC 2006. Hasil emisi yang diperoleh adalah jumlah emisi
mitigasi. Reduksi emisi GRK dari aksi mitigasi 3R adalah selisih tingkat emisi
baseline dan tingkat emisi mitigasi. Beberapa tahapan dalam proses perhitungan
penurunan emisi dari aksi mitigasi 3R adalah sebagai berikut:

1. Memasukkan nilai total sampah kertas (dan atau plastik) yang masuk ke dalam
Bank Sampah, dimana dibandingkan dengan nilai emisi apabila sampah
tersebut masuk ke dalam TPA open dumping.
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3. Menghitung nilai penurunan emisi dari Bank Sampah

Mol Jenis Kegiatan | Hasil Penurunan Emisi (Ton CO2g) |

Nilai Penurunan Emisi dari bank
sampah

[
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BAB Il
DATA AKTIVITAS MITIGASI EMISI GRK

Data aktivitas yang ditampilkan pada laporan ini terdiri dari data baru (2018)
dan data pelengkap (2010-2017). Adapun data-data pada tahun-tahun sebelumnya
sebagian besar telah terpenuhi pada pelaporan kegiatan Inventarisasi dan Pelaporan
Evaluasi dan Pelaporan RAD GRK tahun sebelumnya.

I11.1  Data Aktivitas Sektor Energi

Pada sektor energi, penurunan tingkat emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta
dikelompokan ke dalam beberapa sub-sektor, yaitu: i) transportasi,ii) komersial, iii)
rumah tangga, iv) industri, v) industri energi, dan vi) lainnya. Pada sub-sektor industri,
aksi mitigasi yang ditargetkan sesuai dengan Pergub 131/2012 adalah konservasi energi
melalui DSM dan teknologi efisien. Pada tahun 2018, tidak ada data aktivitas mitigasi
emisi GRK pada aksi mitigasi ini, sehingga tidak adanya capaian penurunan emisi GRK
pada aksi mitigasi ini. Sama halnya pada sub-sektor industri, pada sub-sektor rumah
tangga juga tidak ada aktivitas mitigasi di tahun 2018. Data aktivitas pada masing-
masing sub-sektor disajikan pada sub-bab di bawah ini.

I11.1.1 Data Aktivitas Sub-Sektor Transportasi

Pada sub-sektor transportasi, terdapat beberapa aksi mitigasi yang
dikelompokkan ke dalam kelompok ini. Aksi mitigasi yang dimaksud adalah: i)
penggunaan moda transportasi umum sebagai pengganti penggunaan kendaraan pribadi
berupa busway, feeder bus, serta kereta api listrik; ii) pengaturan sistem transportasi
dengan mengaplikasikan ITS; iii) switch fuel dari bahan bakar minyak ke bahan bakar
gas pada angkutan umum (angkot, bus, taksi, bajaj), kendaraan operasional pemerintah
provinsi, dan pribadi; dan iv) penggunaan biofuel.

Data aktivitas pada masing-masing aksi mitigasi pada sub-sektor transportasi
sebagai berikut:

1.  Penggunaan moda transportasi umum berupa busway disajikan pada Gambar
.1

2.  Penggunaan moda transportasi umum berupa feeder busway disajikan pada Tabel
.1

3. Data operasi KRL disajikan pada Tabel I11.3.
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Penggunaan biosolar disajikan pada Tabel 111.4.
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Gambar 111.1 Data aktivitas mitigasi berupa jumlah kendaraan dan koridor
yang digunakan pada busway di DKI Jakarta periode 2010-2018

Tabel 111.1 Data Aktivitas Jumlah Feeder Bus di DKI Jakarta periode 2015-2018

2015 25
2016 249
2017 481
2018 1.038

Tabel 111.2 Data Operasi KRL Jabodetabek Tahun 2018

2016 280.588.767 766.636 861 200.915 18,10 846 366,83

2017 315.853.184 865.351 899 233.672 19,17 896 417,24

2018 336.798.524 922.736 919 245.510 19,61 934 417,24
-2
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Tabel 111.3 Data Konsumsi Lisrik untuk KRL di Wilayah DKI Jakarta

2010 45,746
2011 45,791
2012 60.089
2013 76.736
2014 84.966
2015 108.933
2016 122.197
2017 125.073
2018

Tabel 111.4 Data Konsumsi Biosolar

2015 270.965.257
2016 427.413.637
2017 382.510.000
2018 744.350.000

111.1.2 Data Aktivitas Sub-Sektor Komersial

Pada sub-sektor komersial, aksi mitigasi yang dilakukan berupa: i) penerapan
bangunan hijau pada gedung swasta secara sukarela; dan ii) penerapan konservasi
energi pada gedung pemerintahan. Data aktivitas penerapan konservasi energy disajikan
pada Gambar I11.2.
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Gambar 111.2 Penerapan konservasi energi pada gedung pemerintahan

111.1.3 Data Aktivitas Sub-Sektor Industri Energi

Pada sub-sektor industri energi, terdapat beberapa aksi mitigasi yang
dikelompokkan ke dalam kelompok ini. Aksi mitigasi yang dimaksud adalah: i)
penurunan own use dan losses pada pembangkit listrik, ii) peningkatan efisiensi
pembangkit listrik, dan iii) penggunaan sepeda menggunakan sepeda motor. Data
aktivitas pada masing-masing aksi mitigasi pada sub-sektor industri energi sebagai
berikut:

Aksi mitigasi penurunan own use dan losses disajikan pada

1. Tabel I11.5.

2. Aksi mitigasi berupa switch fuel bahan bakar pembangkit listrik: i) PJB UP Muara
Karang disajikan pada Tabel 111.6, dan ii) UPJP IP Priok pada Tabel I11.7.

3. Penggunaan sepeda menggantikan sepeda motor disajikan pada Tabel I11.8.
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Tabel 111.5 Kegiatan Mitigasi Emisi GRK di PJB UP Muara Karang

Subtitusi bahan bakar minyak menjadi bahan bakar gas
Offline waterwash kompressor GTG
Penggantian inlet air filter GTG

Upgrade combustor extendor dan advance gas path turbin GTG
1.3

Penggantian lampu TL menjadi lampu LED

Penggunaan solar cell untuk lampu taman dan gedung
administrasi

Penggantian refrigerant ramah lingkungan

Retubing sisi LP Eco, LP Eva, dan HP Eco HRSG PLTGU Blok 1

0N O |01 B [(WN|EF

Tabel 111.6 Data Konsumsi Bahan Bakar Pembangkit Listrik PJB UP Muara Karang

2010 235.207.849 359.272.846 39.045.592 | 500.000 3.038
2011 235.952.388 457.660.885 38.845.460 | 3.000.000 | 6.755
2012 229.002.724 166.425.277 49.954.272 | 1.458.882 | 7.454
2013 8.602.082 1.552.801 69.478.900 - 8.162
2014 8.932.166 3.575.860 56.801.913 - 8.051
2015 8.822.723 1.645.320 69.762.672 - 8.236
2016 7.059.796 1.817.549 65.110.624 - 7.505
2017 124.584 719.215 59.730.744 - 7.034
2018 49.615.425 23.554.921 61.287.063 - 7.606

Tabel 111.7 Data Konsumsi Bahan Bakar Pembangkit Listrik UPJP IP Priok

2010

764.174.934

23.987.188

125.654.140

6.265.776

2011

847.005.931

13.975.208

73.195.462

5.462.472
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2012 342.521.800 28.046.347 1.093.912 4.509.021
2013 106.579.786 49.264.777 0 6.905.362
2014 44.503.167 72.767.225 0 7.616.008
2015 7.120.346 57.117.571 0 7.384.434
2016 10.562.139 53.272.139 0 6.796.976
2017 957.313 50.337.974 0 6.286.531
2018 28.956.441 64.877.032 7.860.472.293
Tabel 111.8 Penggunaan sepeda menggantikan sepeda motor

Jumlah

Pengadaan Unit 35 6 1 0 112 0

Sepeda

Jumlah Sepeda Unit 318 324 325 325 437 437

JoralcTempuh per |y 25 25 25 25 25 25

Estimasi  bahan

bakar motor | Liter 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125

perhari

111.1.4 Data Aktivitas Sub-Sektor Lainnya

Pada sub-sektor lainnya, bentuk aksi mitigasi yang dilakukan beruapa: i)
penggunaan lampu jalan hemat energi (data aktivitas disajikan pada Tabel 111.9). dan ii)
penggunaan energi yang berasal dari Pembangkit Listrik Tenaga Surya baik secara
komunal maupun pada gedung pemerintahan ataupun sekolah (disajikan pada Tabel
111.10). Penggunaan energi terbarukan berbasis surya pada tahun 2018 tidak terjadi
penurunan tingkat emisi dikarenakan PLTS tidak beroperasi sepanjang tahun 2018.
Namun demikian, pada tahun 2019, beberapa PLTS telah mulai beroperasi kembali,
sehingga capaian reduksi emisi dapat dilaporkan pada tahun 2020.

Tabel 111.9 Pengoperasian PJU LHE

Jakarta Barat

MHT

70

w

LED | 40

W -

9.230

10.43

19.662
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Lingkungan | 150 W LED | 90 |w| - 15450 5.143 | 20.647
Kolektor 250 W LED | 120 | W | 1.492 | - [ 1.492
Arteri 400 W LED | 200 | W | 1.147 | - T 1147
Total 2.639 24473 15557 42.948
Jakarta Utara
17.57

MHT 70 W LED | 40 | W | - : _ | 17575
Lingkungan | 150 W LED | 90 | W | 5438 | 7.821 | 1.449 | 14.708
Kolektor 250 W LED | 120 | W | 5552 | - = [ 5552
Arteri 400 W LED | 200 | W | 2.284 | - 158 | 2.442
Total 13427 25639 1.607 | 40.277
Jakarta Timur
MHT 70 W LED | 40 | W | - 213'32 24654 45.869
Lingkungan | 150 W LED | 90 | W | - | 6737 | 5322 | 12.059
Kolektor 250 W LED | 120 | W | 1.973 | 1.625 | - | 3.598
Arteri 400 W LED | 200 | W | 1.357 | 2061 | - | 3.418
Total 3.330 31674 29é86 64.944
Jakarta Selatan

20.10
MHT 70 W LED | 40 |w | %, = | 2027 | 22130
. 17.15
Lingkungan 150 w LED | 90 | W 0 103 | 2.588 | 19.841
Kolektor 250 W LED | 120 | W | 3118 | - [ 3118
Arteri 400 W LED | 200 | W | 4402 | - 352 | 4.754
Total 443'77 103 | 4.967 | 49.843
Jakarta Pusat

12.69
MHT 70 W LED | 40 |w | % = | 1.053 | 13744
Lingkungan | 150 W LED | 90 | W | 6426 | 184 | 624 | 7.234
Kolektor 250 W LED | 120 | W | 2.662 | - = 2.662
Arteri 400 W LED | 200 | W | 3622 | - | 3622
Total 251'40 184 | 1.677 | 27.262
Rekapitulasi
T - W (o | 20 || 3279 | 4812 | 3805 | 118.98

4 8 8 0
Lingkungan | 150 W LD | o0 [w | & 30934 156'12 74.489
Kolekior 250 W LED | 120 | W | 1479 | 1.625 | - | 16.422
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7
. 12.81
Acrteri 400 W LED | 200 | W 5 2.061 | 510 | 15.383
Total 89.41 | 82.16 | 53.69 | 225.27
7 3 4 4

Tabel 111.10 Data Aktivitas Penerapan PLTS

‘?; PT. ANDIKA PERSADA RAYA

15 kWp Tidak Beroperasi
N 1 SCC (System Charger
PLTS Thin Film Control) rusak
1 Terpusat | P. Sabira APBN 2013 | KESDM
Off Grid 1 Panel Surya pecah
Inverter, panel listrik &
ventilasi perlu perawatan
50 kWp Tidak Beroperasi
PLTS N 3 SCC (System Charger
2 Terpusat | P. Sabira Thin Film Control) rusak APBD 2012 SDPE Kep.
) Seribu
Off Grid .
Instalasi dan komponen
perlu perawatan
1200 Wp Tidak Beroperasi
3 glr_]'lé;snd Gedung Balaikota Thin Film Kondisi panel surya baik APBD 2012 | DPE
Instalasi dan komponen
perlu perawatan
20 kWp Tidak Beroperasi
4 glr_]'lé;snd SMPN 12 Jakarta Thin Film Kondisi panel surya baik APBD 2013 | DPE
Instalasi dan komponen
perlu perawatan
20 kWp Tidak Beroperasi
5 (P)Ir_]'I;;S”d SMPN 19 Jakarta Thin Film Kondisi panel surya baik APBD 2013 | DPE
Instalasi dan komponen
perlu perawatan
. 15 kWp Tidak Beroperasi
6 |orw., |Dinas APBD 2012 | DPE
ntnd | Perindustrian & | Thin Film 1 panel surya rusak
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Energi 3 inverter rusak
BKT / DKI
7 PJU Jakarta / Kep. | (158 titik) Rusak / Tidak beroperasi | APBD 2011
Seribu
PLTS CSR
8 . P. Sabira 35 kWp Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
Off Grid
2014
o
9 Hyﬁri 4 | P-sabira 6500 watt | Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
PLTS 2014
PLTS CSR
10 . P. Sabira 3 kWp Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
Off Grid
2014
PLTS CSR
11 . P. Sabira 200 Wp Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
off Grid
2014
PLTS CSR
12 . P. Sabira 200 Wp Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
off Grid
2014
PLTS CSR
13 . P. Sabira 5 kWp Rusak / Tidak beroperasi | CNOOC
off Grid 2014

1.2 Data Aktivitas Sektor AFOLU
111.2.1 Data Aktivitas Sub-Sektor Pertanian

Pada tahun 2019, sektor pertanian belum dapat disebutkan sebagai aktivitas
mitigasi. Hal ini disebabkan ketiadaan baseline yang seharusnya telah terbangun dengan
data pada tahun 2000-2010. Baseline pada tahun 2000-2010 memang belum dapat
diperoleh karena ketidaklengkapan data dari Dinas KPKP. Namun demikian pada tahun
2018, provinsi DKI Jakarta telah menggunakan varietas rendah emisi berupa jenis padi
ciherang dan penggunaan pupuk organik. Hanya saja, belum diketahui sebelum tahun
2010, apa saja jenis padi yang digunakan di DKI. Selain itu penggunaan pupuk organik
pun pada kenyataannya juga bukan sebagai pengganti pupuk anorganik. Jumlah
penggunaan pupuk anorganik memang terus menerus menurun seiring tahun namun
bukan karena digantikan oleh pupuk organik, namun karena luas lahan sawah yang terus
menerus menurun sering tahun.
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Selan itu padi sawah tidak dimasukkan di dalam target produksi ke depan
sesuai Instruksi Gubernur Nomor 14/2018 tentang Pelaksanaan Pertanian Perkotaan
bahwa DKPKP ditugaskan untuk mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan Pertanian
Perkotaan sesuai dengan Desain Besar Pertanian Perkotaan 2018-2030 yang telah
disusun. Hal lainnya adalah kepemilikan sawah di DKI diusahakan oleh Pengembang,
sehingga sangat dimungkin di masa yang akan datang luasan padi sawah akan terus
berkurang.

Di samping itu, belum adanya potensi aktivitas mitigasi dari pengelolaan
limbah kotoran ternak menjadi biogas/pupuk yang tersistematis dan terencana dengan
baik di dalam dokumen perencanaan pembangunan. Hal ini disebabkan lokus
pengembangan pemanfaatan kotoran ternak baru dijalankan 2 tahun terakhir yang hanya
berada di satu wilayah yakni Pondok Rangon. Kendala lainnya adalah keterbatasan data
historis mengenai isu ini.

Pada tahun 2019 tidak tersedia data aktivitas yang berpotensi menurunkan
emisi GRK dari sektor pertanian, kecuali pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi
biogas/pupuk, namun data aktivitas mengalami kendala dalam penntuan baseline dan
scenario mitigasi ke depan karena ketiadaan perencanaan yang tersistematis tercantum
di dalam dokumen perencanaan pembangunan.

111.2.2 Data Aktivitas Sub-Sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan Lainnya

Penghitungan capaian penurunan emisi atau serapan emisi di sektor kehutanan
akan dihitung berdasarkan aksi mitigasi yang telah dicanangkan di dalam dokumen
RAD GRK Provinsi DKI Jakarta dibandingkan terhadap baseline BAU RAD GRK
tahun 2030. Perhitungan terhadap berbagai kegiatan-kegiatan lain di luar aksi mitigasi
RAD GRK (sebagai potensi aksi mitigasi) juga akan dianalisis, apabila data-data
aktivitas (DA) tersedia secara memadai, dapat dikuantifikasi, dan memiliki bersifat
valid/absah. Besarnya kontribusi dari kegiatan tersebut juga akan dibandingkan terhadap
baseline BAU RAD GRK tahun 2030. Di dalam penjabaran analisisnya, aksi mitigasi
berdasarkan RAD GRK dan aksi mitigasi/kegiatan di luar RAD GRK, masing-masing
akan dideskripsikan secara jelas. Berdasarkan tinjauan terhadap dokumen RAD GRK
Provinsi DKI Jakarta tahun 2012, sektor kehutanan mencanangkan dua bentuk aksi
mitigasi yaitu (i) program one man one tree (kegiatan penanaman); dan (ii) median jalan
tol. Akan tetapi dikarenakan kegiatan penanaman jalan tol belum ada SKPD yang
mendata sehingga dalam kegiatan ini, aksi mitigasi yang dihitung adalah program one
man one tree (kegiatan penanaman) saja.
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Metodologi penghitungan serapan dari kedua aksi mitigasi tersebut adalah
seperti ditampilkan pada Tabel 111.11.

Tabel 111.11 Metodologi Penghitungan Serapan Emisi dari Aksi Mitigasi Sektor
Kehutanan

Program one Penyerapan = Luas
1 man one tree X Jumlah Tegakan yang Masih Hidup
(penanaman) X Faktor Serapan
AC; = A X Grotar X CF oo, (2)

Keterangan:

GrotaL : Pertumbuhan rata-rata tahunan biomassa diatas dan dibawah permukaan
tanah(t/ha/tahun)

GW : Pertumbuhan rata-rata tahunan biomassa diatas permukaan tanah
(t/ha/tahun)
R : Rasio biomassa dibawah permukaan tanah terhadap biomassa diatas

permukaan tanah (tonnes bg dm (tonne ag dm)™]

ACc : Peningkatan tahunan stok karbon karena pertumbuhan biomassa (tC/tahun)
A Luas areal (Ha)

C : Fraksi Karbon (ton C)

Pada laporan tahun ini kegiatan mitigasi pada sektor kehutanan dan lahan
diwakilkan dengan kegiatan penanaman (one man one tree). Meskipun ada kegiatan
mitigasi lainnya yaitu kegitan penanaman median jalan tol, namun berdasarkan hasil
laporan tahun 2018, kegiatan penanaman median jalan tol belum terdokumentasikan
degnan baik oleh Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Pemakaman dan Dinas
Binamarga. Adapun penanaman yang berhasil dirangkum pada tahun ini dilampirkan
dalam Tabel 111.12 sebagai berikut.
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Tabel 111.12 Data Historis Kegiatan Penanaman Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Pemakaman
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Tabel 111.13 Kegiatan Penanaman di PT. UPJP Tanjung Priok

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

2012 85,29 3mx3m 510 435 0,459
2013 99,20 3mx3m 3083 3058 2,775
2014 98,27 3mx3m 3572 3510 3,215
2015 98,41 3mx3m 3879 3817 3,478
2016 49,60 3mx3m 2203 1093 1,983
2017 91,90 3mx3m 2611 2400 2,160
2018 100,00 3mx3m 1815 1815 1,634

Total 18840 17295 16,752

1.3 Data Aktivitas Sektor Limbah

Aksi mitigasi di sektor limbah, secara garis besar dibagi ke dalam aksi
mitigasi dalam pengelolaan limbah i) padat, dan ii) cair. Pengelolaan limbah padat
merupakan limbah padat/sampah yang berasal dari domestik. Pengelolaan sampah
tersebut menghasilkan emisi GRK. Namun, dengan adanya pengelolaan yang
lebih baik, tingkat emisi yang dihasilkan dari aktivitas tersebut dapat menurun.
Aktivitas yang dimaksud adalah: i) pemanfaatan gas metana di TPST Bantar
Gebang, dan ii) 3R (reduce, reuse, recycle) meliputi sampah plastik dan kertas
yang didaur ulang serta pengomposan (sampah organik dari sampah sisa makanan
dan sampah taman diproses secara biologis).

Pada tahun 2018, jumlah sampah padat yang masuk ke dalam TPST
Bantar Gebang sebesar 2,476 juta ton. Aktivitas pengumpulan daur ulang sampah
kertas dan plastik (3R) sebesar 2,2 juta ton. Pada tahun 2018, aktivitas
penangkapan biogas yang dihasilkan dari proses pengelolaan sampah secara
anaerobik menghasilkan listrik sebesar 1.493.158 kWh. Data aksi mitigasi di
sektor limbah padata domestik disajikan pada Tabel 111.14.

Pengelolaan atau pembuangan limbah cair di DKI Jakarta meliputi
pengelolaan sendiri (seperti septic-tank), disalurkan ke pengelolaan terpusat,
sewer, dan disalurkan ke sungai/laut atau tanah. Berdasarkan data dari Statistik
Kesejahteraan Rakyat Provinsi DKI Jakarta 2018 pengelolaan atau pembuangan
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limbah cair di DKI Jakarta 96,3% menggunakan septic-tank (termasuk IPAL) dan
3,7% dibuang ke sewer/sungai/laut atau tanah. Data-data yang berkaitan dengan

pengelolaan limbah cair terpusat diperoleh dari PD PAL JAYA (Tabel 111.15).

Tabel 111.14 Data Aksi Mitigasi Sub-sektor Limbah Padat Domestik

2010 1.873 1.873
2011 1.888 1.533 13.565.171 | 49,11 52,39 5,81 8,75
2012 1.921 1.567 29.129.093 | 53,51 52,39 5,81 8,75
2013 2.063 1.708 22.275.242 | 45,44 52,39 5,81 8,75
2014 2.067 1.713 17.694.774 | 48,14 52,39 5,81 8,75
2015 2.343 1.989 12.087.572 | 40,74 52,39 2,45 2,21
2016 2.402 2.047 10.093.693 | 34,66 52,39* 0,21 3,34
Tidak ada
2017 2.516 2.243 3.945.899 NA sampah 0,12 2,61
baru
1493 Tidak ada
2018 2.476 2.203 MWh NA sampah 0,967
baru
Keterangan: * = Januari-April 2018
Tabel 111.15 Data Aktivitas Pengelolaan Limbah Cair Domestik PD Pal Jaya
Tahun 2010-2018
| Unitpengelolsan | Dawdaninformasi
Waduk Setiabudi Jumlah penduduk terlayani : 648.239 orang
Volume : 10.043.923 m®/tahun
Jenis limbah cair: blackwater dan greywater
BODinlet waduk barat : 128,86
BODoutlet waduk barat : 62,99
BODinlet waduk timur : 128,86
BODoutlet waduk timur : 68,99
-2

4; PT. ANDIKA PERSADA RAYA




Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Faktor emisi : 0,18 (Aerobik)

IPLT Duri Kosambi | Jumlah penduduk terlayani : 169.407 orang
Volume : 50,822 m®

BODoutlet : 67,48 mg/l (data tahun 2017)
Jenis limbah cair: blackwater

IPLT Pulo Gebang Jumlah penduduk terlayani : 112.620 orang
Volume : 33.786 m®

BODoutlet : 137,5 mg/l (data tahun 2017)
Jenis limbah cair: blackwater
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BAB IV
HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS DAN EVALUASI
PENURUNAN EMISI GRK

Dengan adanya kegiatan ‘Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan Penurunan
Emisi GRK Provinsi DKI Jakarta’, maka dapat dijadikan rujukan yang menyajikan
informasi berupa capaian penurunan emisi GRK dengan adanya aktivitas-aktivitas yang
bersifat lebih ramah lingkungan di kawasan Provinsi DKI Jakarta. Informasi tersebut
disampaikan pada bab ini. Selain itu, di dalam bab ini juga disampaikan aktivitas
lainnya yang dilakukan oleh multi stakeholder (swasta maupun masyarakat) yang
berkontribusi dalam menurunkan emisi GRK.

Pada Gambar IV.1 disajikan capaian reduksi emisi GRK yang dilakukan oleh
DKI Jakarta pada periode 2016-2018 dibandingkan target reduksi emisi GRK pada
tahun 2030 yang tertuang pada Pergub DKI Jakarta No. 131 Tahun 2012. Pada Gambar
IV.1 tampak bahwa capaian reduksi emisi GRK terus mengalami kenaikan capaian dari
tahun 2016 hingga 2018. Hingga tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK di Provinsi
DKI Jakarta mencapai 26,5% dari target reduksi emisi GRK yang ditetapkan pada tahun
2030. Walaupun demikian, nilai capaian tersebut tergolong kecil jika dibandingkan
target yang tertuang pada Pergub 131/2012. Agar target di tahun 2030 dapat dicapai,
maka diperlukan komitmen tinggi oleh pemerintah DKI Jakarta agar target yang ingin
dicapai dapat dipenuhi.

Pada Gambar V.2 disajikan capaian reduksi emisi GRK berdasarkan i) tingkat
kewenangan, dan ii) sektor. Berdasarkan tingkat kewenangan, capaian reduksi emisi
GRK tertinggi dicapai oleh tingkat kewenangan rendah yaitu dengan adanya efisiensi
dan subsitusi bahan bakar pada pembangkit listrik Muara Karang dan Tanjung Priok.
Berdasarkan jenis sektor, capaian reduksi emisi GRK terbesar dicapai oleh aksi mitigasi
yang dilakukan sektor energi, kemudian disusul oleh sektor limbah, dan LULUCF.
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Gambar 1V.1 Capaian reduksi emisi GRK periode 2016-2018 dibandingkan target
reduksi emisi GRK pada tahun 2030

Target 2030 [l 23 g Target 2030 32 |
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Gambar V.2 Capaian reduksi emisi GRK di DKI Jakarta berdasarkan i) tingkat
kewenangan, dan ii) sektor

IV.1  Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor Energi

Pada sektor energi, terdapat 34 aksi mitigasi yang kemudian dikategorikan
sebagai aksi mitigasi yang sesuai dengan RAD-GRK maupun non RAD-GRK. Pada
sektor energi, terdapat beberapa sub-sektor dimana aksi mitigasi tersebut dilaksanakan.
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Sub-sektor yang dimaksud adalah Transportasi, Komersial, Rumah tangga, Industri,
Industri energi, dan Lainnya. Pada tahun 2018, capaian mitigasi di sektor energi sebesar
9.273.093 ton CO2e. Capaian reduksi emisi GRK di tahun 2018 naik sebesar 15%
dibandingkan capaian mitigasi di tahun 2017 (8.049.993 ton CO2e). Capaian reduksi
emisi GRK di tahun 2018 dibandingkan target di tahun 2030 setara dengan 26,3% dari
target penurunan emisi yang tercantum dalam dokumen RAD GRK DKI Jakarta. Sama
seperti tahun-tahun sebelumnya, penurunan emisi tersebut didominasi oleh capaian
penurunan dari dua pembangkit listrik di DKI Jakarta, yaitu IP UPJP Priok dan PJB UP
Muara Karang. Aktivitas efisiensi energi dan substitusi bahan bakar (peningkatan
penggunaan gas untuk menggantikan BBM) pada kedua pembangkit tersebut
berkontribusi pada 93% penurunan emisi sektor energi. Dari ke-34 aksi mitigasi yang
tergolong ke dalam sektor energi, pada Tabel 1V.1 disajikan capaian reduksi emisi GRK
berdasarkan sub-sektornya. Selanjutnya detail hasil capaian reduksi emisi GRK pada
periode 2011-2018 disajikan pada Tabel IV.3.

Tabel IV.1 Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor Energi

Transportasi 19 1.508.661 9.812.770
Komersial 4 37.789 5.681.022
Rumah 2 0 5.256.353
tangga

Industri 1 0 10.756.028
Indus’_[ri 3 7.674.991 0
energi

Lainnya 5 51.652 68.709
Total 34 9.273.093 31.574.882
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Tabel 1V.2 Hasil Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2011-2018 Sektor Energi (ton CO2e)
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1 |Bus Rapid Transit - - - - 159.033 | 170.831 | 167.219 | 385.624

2 |Feeder Busway - - - - 11.923 | 56.938 | 79.653 | 238.923

3 |ATCS - - - - - - 81.494 | 134.356

4 |PJU Lampu Hemat Energi - 1.935 9.158 10.304 | 19.895 | 27.698 | 43.266 | 51.652
Penggunaan BBG pada kendaraan umum, kendaraan

5 : - - - - - - - 43.796 | 47.250
operasional pemprov dan pribadi

6 | Konservasi Energi Gedung Pemprov - - - - - 9.519 3.098 12.401

7 | Bangunan Hijau Non-Pemprov 484 6.607 8.066 11987 | 13.789 | 14.092 | 24.895 | 25.388

8 | Kereta Rel Listrik - - - 112.125 | 241.059 | 148.107 | 230.533 | 246.779

9 | Biofuel - - - - 124.424 | 261.684 | 234.192 | 455.729

10 |PLTS Kep. Seribu - 61 61 60 60 59 0 0

11 |PLTS Gedung Pemprov - 1 310 358 88 85 286 0

12 |PJU Tenaga Surya 32 104 107 106 10 111 0 0

13 | Low Carbon Fuel Switch Bangunan Komersial 21.504 | 19.262 6.346 0

14 | Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial - 8.197 10.976 | 10.605 | 21.504 | 19.262 6.346 0

15 [Penurunan Own Use dan Losses Pembangkit Listrik - - - 17 79 59 718 1.148
Peningkatan Efisiensi dan Substitusi Bahan Bakar

16 . 4.859.867|6.313.073|8.322.8918.160.648|8.546.443|7.559.125|7.134.477|7.673.823
pada Pembangkit Listrik

17 | Penggunaan Sepeda menggantikan Sepeda Motor - - 14 14 14 14 19 19

Total 4.860.383|6.321.781|8.340.607|8.295.621|9.138.320|8.267.585|8.049.993|9.273.093
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IV.1.1 Aksi Mitigasi Penggunaan Transportasi Umum Busway

Penggunaan transportasi umum busway sebagai penggantian penggunaan
kendaraan pribadi merupakan salah satu bentuk aksi mitigasi yang berperan dalam
penurunan tingkat emisi GRK. Pada Gambar 1V.3 disajikan tingkat emisi GRK baseline
dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK periode 2015-2018, dan target reduksi emisi
GRK pada aksi mitigasi penggunaan busway. Pada Gambar V.3 tampak bahwa capaian
reduksi emisi GRK di tahun 2017 mengalami penurunan dari tahun 2016, hal ini
dikarenakan dominasi kendaraan busway berbahan bakar ADO. Pada tahun 2016,
sebanyak 47% kendaraan busway menggunakan bahan bakar CNG, namun pada tahun
2018 nilai tersebut turun menjadi 44%. Emisi yang dikeluarkan dari penggunaan bahan
bakar ADO lebih tinggi dibandingkan emisi yang berasal dari CNG. Oleh karena itu,
dengan semakin kecilnya porsi kendaraan busway berbahan bakar CNG berdampak
pada penurunan capaian reduksi emisi GRK.

Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK naik sebesar 131% dibandingkan
capaian reduksi emisi GRK pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan penambahan jumlah
armada busway dari tahun 2017 ke 2018 naik sebesar 133%. Pada tahun 2018, capaian
reduksi emisi GRK dari penggunaan busway sebesar 385.624 ton COze. Nilai tersebut
telah melampaui target reduksi emisi GRK di tahun 2030 dari penggunaan busway
yakni sebesar 309.917 ton COze.
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Gambar V.3 Tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK
periode 2015-2018; dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi
penggunaan busway
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IV.1.2 Aksi Mitigasi Penggunaan Transportasi Feeder Busway

Peranan feeder busway sebagai penghubung ataupun pengumpan busway
sehingga memudahkan masyarakat untuk mencapai busway. Pengadaan feeder busway
merupakan salah satu bentuk aksi mitigasi yang berperan dalam penurunan tingkat
emisi GRK. Pada Gambar 1V.4 disajikan tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi;
capaian reduksi emisi GRK periode 2015-2018, dan target reduksi emisi GRK pada aksi
mitigasi penggunaan busway. Pada Gambar 1V.4 tampak bahwa capaian reduksi emisi
GRK pada aksi mitigasi penggunaan feeder busway terus mengalami peningkatan dari
tahun 2015 hingga 2018. Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK naik sebesar
200% dibandingkan capaian reduksi emisi GRK pada tahun 2017. Hal ini dikarenakan
penambahan jumlah armada feeder busway dari tahun 2017 ke 2018 naik dari 481
armada menjadi 1.804. Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK dari penggunaan
feeder busway sebesar 238.923 ton CO-e. Nilai tersebut telah mencapai 65% dari target
reduksi emisi GRK di tahun 2030 dari penggunaan feeder busway yakni sebesar
367.306 ton CO2e.
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Gambar V.4 Tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK
periode 2015-2018; dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi
penggunaan feeder busway
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IV.1.3 Aksi Mitigasi Penerapan Sistem ATCS/ITS

Penerapan sistem ITS merupakan salah satu aksi mitigasi yang tergolong ke
dalam sub-sektor transportasi dalam kategori shifting. Tingginya pertumbuhan jumlah
kendaraan mengakibatkan bertambahnya kerapatan kendaraan di jalan. Pengaturan
terhadap penggunaan kendaraan di jalan muncul karena pertumbuhan prasarana jalan
tidak seimbang dengan laju pertumbuhan sarana kendaraan. Dengan adanya sistem ITS,
maka diharapkan kerapatan kendaraan di jalan-jalan tertentu dapat terurai dengan baik.
Salah satu dampak yang dapat diukur dari penerapan sistem ITS adalah bertambahan
kecepatan kendaraan saat melewati jalan tertentu.

Pada Gambar IV.5 disajikan tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian
reduksi emisi GRK periode 2017-2018, dan target reduksi emisi GRK pada aksi
mitigasi penerapan sistem ITS. Pada Gambar 1V.5 tampak bahwa capaian reduksi emisi
GRK pada aksi mitigasi penerapan sistem ITS mengalami peningkatan dari tahun 2017
ke 2018. Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK naik menjadi 134.356 ton COze.
Kenaikan ini dikarenakan penambahan sistem alat monitoring ITS dari 74 simpang di
tahun 2017 menjadi 122 simpang pada tahun 2018.
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Gambar V.5 Tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK
periode 2017-2018; dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi penerapan
sistem ITS

IV.1.4 Aksi Mitigasi Penggunaan Penerangan Jalan Umum - Lampu Hemat
Energi
Aksi mitigasi penggunaan penerangan jalan umum, yakni dengan
menggunakan lampu yang lebih hemat energi (PJU LHE) yang dipasang di beberapa
jalan di kawasan Provinsi DKI Jakarta. Aksi mitigasi PJU LHE tercatat diaplikasikan di
DKI Jakarta sejak tahun 2012 dengan jumlah titik lampu yang terpasang sebanyak 3.157
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titik lampu. Pada tahun 2018, nilai tersebut naik menjadi 594.147 titik lampu. Jumlah
titik dan konsumsi energi dari pemasangan PJU LHE pada periode 2012 hingga 2018
disajikan pada Gambar IV.6.
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Gambar 1V.6 Jumlah titik dan konsumsi energi PJU LHE

Pada Gambar V.7 disajikan tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian
reduksi emisi GRK periode 2012-2018, dan target reduksi emisi GRK pada aksi
mitigasi pemasangan PJU LHE di Provinsi DKI Jakarta. Pada Gambar V.7, tampak
bahwa capaian reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi pemasangan PJU LHE terus
meningkat selama periode 2012 hingga 2018. Pada tahun 2018, capaian reduksi emisi
GRK sebesar 51.652 ton CO-e.
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Gambar V.7 Tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK
periode 2012-2018; dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi
penggunaan penerangan jalan umum — lampu hemat energi
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IV.1.5 Aksi Mitigasi Penerapan Konservasi Energi pada Bangunan Gedung
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

Aksi mitigasi penerapan konservasi energi pada bangunan gedung pemerintah
Provinsi DKI Jakarta terlihat dengan adanya penurunan konsumsi energi listrik dalam
periode 1 tahun. Pada Gambar 111.2 disajikan data konsumsi energi listrik di gedung
pemerintah provinsi. Pada Gambar 111.2 tampak bahwa jumlah gedung pemerintah
provinsi yang telah melaksanakan konservasi energi pada tahun 2017 sebanyak 16
gedung. Namun, nilai tersebut berkurang pada tahun 2018 menjadi 7 gedung. Pada
Gambar V.8 disajikan tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi
GRK periode 2016-2018, dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi konservasi
energi di gedung pemerintahan Provinsi DKI Jakarta. Pada Gambar V.8, tampak bahwa
capaian reduksi emisi GRK pada tahun 2018, capaian reduksi emisi GRK sebesar
12.401 ton COgze.
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Gambar 1V.8 Tingkat emisi GRK baseline dan mitigasi; capaian reduksi emisi GRK
periode 2016-2018; dan target reduksi emisi GRK pada aksi mitigasi
konservasi energi pada bangunan gedung pemerintah provinsi
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Tabel 1.3 Hasil Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2011-2018 (ton CO-e)

Ag PT. ANDIKA PERSADA RAYA
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1 |Bus Rapid Transit - - - - 159.033 | 170.831 | 167.219 | 385.624

2 |Feeder Busway - - - - 11.923 | 56.938 | 79.653 | 238.923

3 |PJU Lampu Hemat Energi - 1.935 9.158 10.304 | 19.831 | 27.698 | 43.266 | 51.652

4 |ATCS - - - - - - 81.494 | 134.356
Penggunaan BBG pada kendaraan umum, kendaraan

5 _ o - - - - - - 43.796 | 47.250
operasional pemprov dan pribadi

6 |Konservasi Energi Gedung Pemprov - - - - - 9.519 3.098 12.401

7 |Bangunan Hijau Non-Pemprov 484 6.607 8.066 11987 | 13.789 | 14.092 | 24.895 | 25.388

8 |Kereta Rel Listrik - - - 112.125 | 241.059 | 148.107 | 230.533 | 246.779

9 |Biofuel - - - - 124.424 | 261.684 | 234.192 | 455.729

10 |PLTS Kep. Seribu - 61 61 60 60 59 0 0

11 |PLTS Gedung Pemprov - 1 310 358 88 85 286 0

12 |PJU Tenaga Surya 32 104 107 106 10 111 0 0

13 |Penggunaan Gas Engine pada Bangunan Komersial - 8.197 10.976 | 10.605 | 21.504 | 19.262 6.346 0

14 |Penurunan Own Use dan Losses Pembangkit Listrik - - - 17 79 59 718 1.148
Peningkatan Efisiensi dan Substitusi Bahan Bakar

15 . 4.859.867(6.313.073(8.322.891|8.160.648 | 8.546.443|7.559.125|7.134.477|7.673.823
pada Pembangkit Listrik

16 |Penggunaan Sepeda menggantikan Sepeda Motor - - 14 14 14 14 19 19

Total 4.860.383(6.329.978(8.351.583|8.306.224 |9.138.257 | 8.267.584 | 8.049.992|9.341.783
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IV.2  Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor AFOLU
IV.2.1 Capaian Reduksi Emisi GRK Sub-Sektor Pertanian

Pada tahun 2019, karena ketiadaan data terkait aktivitasi mitigasi maka
tidak dapat dilakukan perhitungan mitigasi di sub-sektor pertanian.

IV.22 Capaian Reduksi Emisi GRK Sub-Sektor Kehutanan dan
Penggunaan Lahan Lainnya

Kegiatan mitigasi untuk sektor kehutanan dan penggunaan lahan pada
DKI Jakarta yang dapat dilaporkan adalah kegiatan Peningkatan Cadangan
Karbon (PCK), yang dalam hal ini yang dapat dihitung dari panduan Rencana
Aksi Daerah DKI Jakarta adalah program one man one tree. Namun, dikarenakan
adanya kegiatan-kegiatan penanaman dari instansi lainnya baik pemerintah dan
swasta maka kegiatan penanaman tersebut tetap dicatat dalam laporan ini sebagai
kegiatan Non-RAD yang berhasil dikumpulkan adalah dari UPJP Priok saja.
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Gambar V.9 Persentase kegiatan penanaman DKI Jakarta

Berdasarkan Gambar 1V.9 di atas bahwa kegiatan penanaman yang
dilakukan per tahunnya masih fluktuatif. Hal ini diperkirakan karena masih belum
adanya roadmap, atau rencana perencanaan kegiatan penanaman yang jelas.
Sementara untuk fluktuasi kegiatan penanaman Non-RAD dikarenakan masih
sulitnya untuk mengumpulkan data penanaman dari instansi tersebut, dikarenakan
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kegiatan penanaman tersebut bukanlah tupoksi dari instansi tersebut dan belum
ada aturan di tingkat daerah yang membahas kewajiban pelaporan untuk instansi
swasta/ pemerintah lainnya yang melakukan penanaman.

Namun, untuk Kkegiatan penanaman yang dilakukan oleh Dinas
Kehutanan, Pertamanan, dan Pemakaman hingga saat ini masih terkendala oleh
metode pengumpulan data di lapangan dan pengawasannya. Data yang diambil
hanyalah data penanaman di tahun penanaman, sementara untuk survival rate,
umur penanaman, dan pemantauan secara berkala setiap tahunnya masih belum
dilakukan. Sehingga untuk survival rate masih menggunakan asumsi 21% seperti
tahun lalu. Selain itu, kegiatan penanaman di atas bukanlah kegiatan mitigasi
karena untuk menentukan sejauh mana aksi mitigasi yang sudah dilakukan
pemerintah DKI Jakarta harus melakukan baseline yang telah disesuaikan dengan
IPCC dan laporan untuk sektor Kehutanan dan Penggunaan Lahan di tingkat
nasional.
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Tabel 1V.4 Serapan Emisi GRK pada Kegiatan Penamanan Periode 2010-2018

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Jenis Tutupan/Penggunan Lahan

Rata-Rata Faktor Serapan

Peningkatan Cadangan

Serapan Emisi

Tahun Instansi Pelaksana Jenis Kegiatan ada lokasi kegiatan Karbon Per Pohon, Per Karbon - Satu Tahun (Ton-CO2)
P 9 Tahun (Kg-C/tahun) Pelaporan (Ton-C)
DKPKP Sudin Jakarat Selatan Penanaman/ Non RAD Pemukiman -0.381 -0.001 -0.002
2010 -
Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder -1.296 -0.109 -0.399
Pemakaman
DKPKP Sudin Jakarat Selatan Penanaman/ Non RAD Permukiman -0.334 0.000 0.000
2011 Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Hutan Lahan Kering Sekunder,
' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder, -49.945 -22.773 -83.502
Pemakaman .
Pemukiman
FI’Dr :;iKP Sudin Jakarat Selatan; UPJP Penanaman/ Non RAD Pemukiman -3.631 -0.002 -0.006
2012 Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan
' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder -0.941 -0.188 -0.688
Pemakaman
PDr :éiKP Sudin Jakarat Selatan; UPJP | 50 - oman/ Non RAD | Pemukiman -3.065 -0.037 -0.169
2013 Dinas Keh P d
inas Kehutanan, Pertamanan, dan Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder -0.941 -0.622 -2.281
Pemakaman
PDr :éiKP Sudin Jakarat Selatan; UPJP | 50 - oman/ Non RAD | Pemukiman 3271 -0.030 -0.109
2014 Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan
' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder -0.941 -0.565 -2.071
Pemakaman
2015 DKPKP Sudin Jakarat Selatan;
DKPKP Sudin Jakarat Timur; UPJP Penanaman/ Non RAD Pemukiman -6.259 -0.051 -0.186
Priok; PT PJB UP Muara Karang
IV-16
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Hutan Lahan Kering Sekunder,

Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder, -159.321 -0.138 -0.507
Pemakaman .
Pemukiman
UPJP Priok; PT PJB UP Muara .
Karang Penanaman/ Non RAD Pemukiman 6.239 -0.026 -0.096
2016 Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Hutan Lahan Kering Sekunder,
' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder, -11.334 -0.136 -0.500
Pemakaman .
Pemukiman
DKPKP SUDIN Jakarta Selatan;
UPJP Priok; PT PJB UP Muara Penanaman/ Non RAD Pemukiman -4.002 -0.473 -1.735
2017 Karang .
Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Hutan Lahan Kering Sekunder,
Pemakaman ' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder, -189.947 -0.259 -0.949
Pemukiman, Tanah Terbuka
UPJP Priok Penanaman/ Non RAD Pemukiman -1.517 -0.038 -0.075
2018 Dinas Kehutanan, Pertamanan, dan Hutan Lahan Kering Sekunder,
Pemakaman ' ' Penanaman/ RAD Hutan Mangrove Sekunder, -129.48 -0.13 -0.40
Pemukiman, Tanah Terbuka
IvV-17
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Berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 131/2012 kegiatan
mitigasi DKI Jakarta untuk sektor Petanian dan Lahan ditentukan dari Luasan
Ruang Terbuka Hijau. Akan tetapi, penghitungan ini belum tepat jika
dibandingkan dengan ketentuan aksi mitigasi yang telah ditentukan oleh
BAPPENAS, yang membagi aksi mitigasi pada sektor kehutanan dan lahan
menjadi kegiatan Peningkatan Cadangan Karbon (PCK) dan Pencegahan
Penurunan Cadangan Karbon (PPCK). Kegiatan PCK yang dimaksuda adalah
kegiatan penanaman, sementara untuk kegiatan PPCK adalah Kkegiatan
pengamanan hutan yang bertujuan untuk mencegah rusaknya hutan. Dalam
konteks DKI Jakarta kegiatan PPCK menjadi kurang relevan, dikarenakan
aktivitas perambahan yang kurang signifikan, dan tidak adanya kejadian
kebakaran hutan dan lahan untuk hutan kota di DKI Jakarta. Sehingga
berdasarkan dasar-dasar aturan tersebut maka kegiatan mitigasi yang dilakukan di
DKI Jakarta yaitu kegiatan PCK. Adapun, peningkatan serapan untuk aksi
mitigasi di sektor kehutanan, seharusnya dihitung dari kegiatan penanaman yang
dilakukan bukan luas RTH secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no 8 tahun 2008, tidak semua RTH
dperuntukan untuk ditanami vegetasi dan berfungsi untuk fungsi ekologis,
beberapa RTH memiliki fungsi lainnya, salah satunya fungsi estetik.

Berdasarkan hasil perhitungan, serapan di DKI Jakarta dari sektor
kehutanan dan lahan yaitu 0,48 ton CO.e. Untuk kegiatan RAD, kegiatan
penanaman one man one tree oleh Dinas Kehutanan didapatkan serapan 0,40 ton
CO.¢, sementara untuk aksi mitigasi non RAD GRK, didapatkan serapan sebesar
0,07 ton COze. Namun, dikarenakan belum adanya revisi baseline sektor
kehutanan dan lahan nilai di atas belum dapat dikatakan sebagai capaian serapan
pada tahun 2018.

IV.3  Capaian Reduksi Emisi GRK Sektor Limbah

Capaian penurunan emisi GRK sektor limbah disajikan pada Tabel IV.5.
Sektor limbah dikategorikan menjadi sektor limbah padat dan cair. Pada Tabel
IV.5 tampak bahwa, capaian penurunan emisi GRK sub-sektor limbah padat tahun
2018 mengalami penurunan dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun
2017, dengan masing-masing nilainya secara berurutan 63.954 ton CO2e turun
dari 75.568 ton CO2e. Sedangkan capaian reduksi emisi GRK sub-sektor limbah
cair pada tahun 2018 mengalami kenaikan, dimana capaian penurunan emisi GRK

A3 PT. ANDIKA PERSADA RAYA IV-18
!



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

pada tahun 2017 sebesar 3.547 ton CO.e meningkat menjadi 4.736 ton CO2e.
Turunnya capaian reduksi emisi GRK di sub-sektor limbah padat dikarenakan i)
berkurangnya jumlah biogas yang berhasil di-capture (kendala kerusakan
alat/engine), dan ii) daya tampung unit pengomposan yang penuh sehingga tidak
memungkinkan menerima sampah organik terus menerus.

Tabel 1.5 Capaian Reduksi Emisi GRK Periode 2015-2018 Sektor Limbah (ton
CO2e)

1 Ezr:tZ?fgaetggnzioganiTPST 73.944 | 48.195 | 18.841 | 12.463
2 [3R 44543 | 50626 | 56.727 | 51.491
3 |IPAL off-site - | 606 | 590 | 590
4 [IPAL on-site 423 | 1.849 | 2957 | 4.146

Total 118.910|101.276| 79.115 | 68.690

Berdasarkan data-data dari kegiatan mitigasi sektor limbah di DKI
Jakarta tahun 2018 yang telah diperoleh, dari hasil perhitungan mitigasi sektor
limbah menunjukkan telah terjadi penurunan emisi GRK sebesar 68.690 ton
CO2¢e. Rincian penurunan emisi GRK tersebut disajikan pada Tabel 1V.6 yang
menunjukkan kegiatan mitigasi sub-sektor limbah padat domestik mengasilkan
penurunan sebesar 63.954 ton CO-¢e dan sub sektor limbah cair domestik sebesar
4.736 ton CO.e. Kegiatan mitigasi sub sektor limbah padat domestik tersebut
meliputi LFG recovery atau pemanfaatan gas landfill menjadi listrik di TPA
Bantar Gebang, pengomposan sampah organik di luar TPA Bantar Gebang, dan
kegiatan 3R kertas di dalam TPA Bantar Gebang dan di luar TPA. Penurunan
emisi GRK dari ketiga kegiatan tersebut sebesar 12.463, 19.844, dan 31.647 ton
CO2e (

Tabel 1V.7). Sedangkan penurunan emisi GRK sub-sektor limbah cair
domestik dicapai dari kegiatan mitigasi di IPAL Setiabudi, IPLT Pulo Gebang,
dan IPLT Duri Kosambi yang menghasilkan penurunan emisi GRK sebesar 4.146,
0.273, dan 0.317 ton COoe (Tabel 1V.8).
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Tabel 1.6 Penurunan Emisi GRK Sektor Limbah Tahun 2018

Kegiatan mitigasi pengelolaan
limbah padat domestik
(Pengomposan, 3R, LFG recovery)

1.291.220

1.227.266

63.954

Kegiatan mitigasi pengelolaan

IPLT)

limbah cair domestik (IPAL dan

112.743

108.007

4.736

Total Penurunan Emisi GRK Sektor Limbah

68.690

Tabel IV.7 Penurunan Emisi GRK Sub-sektor Limbah Padat Domestik Tahun
2018

LFG recovery TPA Bantar

1.291.220 1.278.757 12.463
Gebang
Pengomposan sampah organik 1.291.220 1.271.376 19.844
Kegiatan 3R kertas 1.291.220 1.259.573 31.647
Penurunan Emisi GRK Sub Sektor Limbah Padat Domestik 63.954

Tabel 1VV.8 Penurunan Emisi GRK Sub-sektor Limbah Cair Domestik Tahun 2018

IPAL Setiabudi 48.865 44.719 4.146
IPLT Pulo Gebang 29.891 29.618 0.273
IPLT Duri Kosambi 33.988 33.670 0.317
Penurunan Emisi GRK Sub Sektor Limbah Cair Domestik 4.736

Berdasarkan Gambar 1V.10, penurunan emisi GRK LFG Recovery
periode 2010-2012 menunjukkan peningkatan dengan penurunan emisi GRK pada
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tahun 2012 mencapai 214.726 ton COze, sedangkan periode 2012-2018
menunjukkan penurunan dengan penurunan emisi GRK pada tahun 2018 hanya
sebesar 12.463 ton CO.e yang disebabkan menurunnya pemanfaatan gas landfill
sebagai bahan bakar pembangkit listrik di TPA Bantar Gebang. Produksi listrik
2012 hanya sebesar 1.493 MWh jauh lebih rendah dibandingkan produksi listrik
2012 yang mencapai 52.734 MWh. Penurunan emisi GRK kegiatan 3R kertas
2010-2018 menunjukkan peningkatan, tahun 2018 penurunan emisi GRK dari
kegiatan 3R Kertas mencapai 31.647 ton CO.e. Penurunan emisi GRK kegiatan
pengomposan sampah organik 2010-2018 cenderung mengalami peningkatan,
tetapi periode 2017-2018 menujukkan penurunan dari 27.921 ke 19.844 ton CO.e
yang disebabkan oleh menurunnya kegiatan pengomposan di tahun 2017
(kegiatan pengomposan dan 3R limbah padat domestik, penurunan emisi GRK
akan mulai terjadi penurunan emisi pada tahun berikutnya yang merupakan
sebagai akibat dari metoda FOD di landfill).
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Gambar V.10 Penurunan emisi sub sektor limbah padat domestik periode 2010-
2018

Data aktifitas dari kegiatan mitigasi sub sektor limbah cair domestik
mulai tersedia sejak tahun 2015. Sebagaimana terlihat pada Gambar 1V.11,
penurunan emisi GRK dari pengolahan limbah cair di IPAL Setiabudi periode
2015-2018 menunjukkan peningkatan, tahun 2015 sebesar 423 ton CO2e dan
tahun 2018 mencapai 4.146 ton COze yang disebabkan dari meningkatnya
pelayanan IPAL Setiabudi yang pada tahun 2015 melayani 486.356 orang
meningkat menjadi 648.239 orang pada tahun 2018. Penurunan emisi GRK dari
pengolahan limbah cair di IPLT Pulo Gebang menunjukkan penurunan, tahun
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2016 sebesar 296 ton CO.e dan tahun 2018 sebesar 273 ton COze yang
disebabkan menurunnya pengolahan sedot tinja di IPLT dari 46.936 m?® tahun
2016 dan 33.786 m® tahun 2018. Sedangkan penurunan emisi GRK dari
pengolahan limbah cair di IPLT Kosambi menunjukkan sedikit peningkatan dari
310 ton CO2e tahun 2016 menjadi 317 ton CO2e tahun 2018 yang disebabkan
meningkatnya pengolahan sedot tinja di IPLT dari 49.268 m® tahun 2016 dan
50,822 m? tahun 2018.
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Gambar V.11 Penurunan emisi sub sektor limbah cair domestik 2010-2018
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Keismpulan capaian penurunan emisi GRK di Provinsi DKI Jakarta
disajikan pada Tabel V.1 di bawah ini.
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Tabel V.1 Simpulan Capaian Reduksi Emisi GRK di DKI Jakarta

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

RAD Energi  Transportasi  Tinggi Busway 15 koridor hingga
2030 + elevated 182.064 309.917 159.033 170.831 167.219 385.624 51,3% 55,1% 54,0% 124,4%
busway
RAD Energi  Transportasi  Tingg| Eiese\?;y Bl selivmin iortiler 100932  367.306 11923 56938  79.653 238923  32% 155% 217%  65,0%
RAD Energi  Transportasi  Tinggi Intelligent Di sepanjang koridor
;;?tr;srﬁort DY 62.437 65.848 81494  134.356 1238%  204,0%
(ITS)
RAD Energi  Lainnya Tinggi Lampu 367.070 lampu jalan
Jalan hemat energi (PJU 65.147 67.110 19.895 27.698 43.266 51.652 296% 413%  64,5% 77,0%
LHE)
RAD Limbah Padat Tinggi Tempat Landfill gas di TPST
Pengolahan  Bantar Gebang
Sampah 838.937 838.937 73.944 48.195 18.841 12.463 8,8% 5,7% 2,2% 1,5%
Terpadu
(TPST)
RAD Limbah Padat Tinggi Reduce, MBT, briketing, dan
Reuse, iy Gl i 138174 138174 44543 50626 56727 51491  322% 36,6% 41,1%  37,3%
Recycle Cakung dan Bantar
(3R) Gebang
RAD Limbah Cair Tinggi II_DALoff— Integ_ra5| limbah cair 100,511 150.766 606 590 590 0.0%  0.4% 0.4% 0.4%
site off-site
RAD Limbah Cair Tinggi IPAL on- Perbaikan teknologi
site pengolahan limbah 214.306 214.306 423 1.849 2.957 4.146 0,2% 0,9% 1,4% 1,9%
on-site
RAD Energi  Transportasi Sedang Bahan Angkutan umum 153 352 43.796 47.250 12442,0 134234

V-24



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Bakar Gas (angkot, bus, taksi, % %
(BBG) bajaj), kendaraan
operasional Pemprov
& pribadi 7%
RAD Energi  Komersial Sedang Gedung 3440 Banguna_n huau_ 49.430 129.458 9.519 3.098 12.401 7.4% 2.4% 9.6%
Pemprov dan konservasi energi
RAD Energi  Komersial Sedang Gedung Bangunan hijau dan
Non- konservasi energi 1.479.086  5.522.972 13.789 14.092 24.895 25.388 0,2% 0,3% 0,5% 0,5%
Pemprov
RAD Energi  Transportasi Rendah Kereta Api  Komuter 107
Jabodetabek: double 169.500 171.300 241.059 148.107 230.533 246.779 %’ 86,5% 134,6% 144,1%
track
- - - 5 - -
Nate Erel  VIETEROTEEL  [REmitn s 9 lelleme) DS e 1396600 4.145200 124424  261.684 234192 455729  30%  63%  56%  110%
15%; biodiesel: 20%
Non- Energi  Lainnya Tinggi PLTS Pengoperasian PLTS 0 0 60 59 0 0 NA NA NA NA
RAD Komunal Komunal
Non- Energi  Lainnya Tinggi PLTS Pengoperasian PLTS
RAD Gedung SHS 0 0 88 85 286 0 NA NA NA NA
SZTD Energi  Lainnya Tinggi PJU-TS Pengoperasian PLTS 0 0 10 11 0 0 NA NA NA NA
Non- Energi  Komersial Rendah Low Peralihan menuju
RAD Carbon penggunaan bahan
Fuel Switch  bakar rendah emisi 0 0 21.504 19.262 6.346 0 NA NA NA NA
Bangunan pada bangunan
Komersial komersial
Non- Energi  Industri Rendah Penurunan  Peningkatan efisiensi
RAD Energi ORIIEET G GEN . 0 0 79 59 718 1148 NA NA NA  NA
dan Losses  pemanfaatan energi
pada terbarukan untuk
V-25
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Pembangkit mengurangi own use

Listrik dan losses pada
pembangkit listrik
Non- Energi  Industri Rendah  Peningkatan Penggunaan teknologi
RAD Energi Efisiensi _ pemban_gl_qt yang 0 0 8546443 195912 713447 o oon NA NA NA NA
Pembangkit lebih efisien 5 7
Listrik
Non- Energi  Industri Rendah  Sepeda Penggunaan sepeda
RAD Energi dalam Area  untuk menggantikan
Pabrik sepeda motor untuk 0 0 14 14 19 19 NA NA NA NA
transportasi dalam
area pabrik
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Tabel V.1 Simpulan Capaian Reduksi Emisi GRK di DKI Jakarta (lanjutan)

1 1
Tinggi i 4.047.021 4.609.903 309.918] 356.998] 451.034 879.245| 0,9% 1,0% 1,3% 2,5%|
Berdasarkan kewenangan Sedang l 7.931.451 22.646.096 13.789; 23.611] 71.789 85.040] 0,0% 0,1% 0,2% 0,2%|
Rendah | 2.633.733 7.984.081 8.933.523| 7.988.251] 7.606.286 8.377.499 25,4% 22,7% 21,6% 23,8%]
Total | 14.612.205 35.240.080) 9.257.230, 8.368.861 8.129.108 9.341.783 26,3% 23,7% 23,1% 26,5%)
Energi : 11.303.049] 31.574.882 9.138.320, 8.267.585 8.049.993 9.273.093) 25,9% 23,5% 22,8% 26,3%|
Berdasarkan sektor Limbah | 2.961.366 3.011.621 118.910! 101.276 79.115 68.690) 0,3% 0,3% 0,2% 0,2%
LULUCF i 347.790] 653.577! 0f 0| 0| 0] 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%)
Total T 14.612.205 35.240.080) 9.257.230; 8.368.861] 8.129.108 9.341.783 26,3% 23,7% 23,1% 26,5%)
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 1 Aktivitas Survei

Cakupan Survei

Survei mencakup kegiatan pengambilan data aktivitas yang digunakan
untuk perhitungan inventarisasi dan reduksi emisi GRK di wilayah provinsi
DKI Jakarta, yang meliputi sektor energi, limbah dan Pertanian, Kehutanan,
dan Penggunaan Lahan Lainnya.

Instansi Tujuan Survei

Berikut adalah daftar unit/ badan tujuan survei yang termasuk dalam ruang
lingkup pekerjaan ini, sebagai berikut:

PT. PLN Distribusi Jakarta Raya

BPH Migas

PT. Perusahaan Gas Negara

PT. Pembangkitan Jawa Bali UP Muara Karang

PT. Indonesia Power UPJP Priok

PT. Transjakarta

Dinas Perhubungan dan Transportasi Provinsi DKI Jakarta
Dinas Perindustrian dan Energi Provinsi DKI Jakarta
Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi DKI
Jakarta

Dinas Kehutanan Provinsi DKI Jakarta

Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI
Jakarta

Balai Konservasi Sumber Daya Alam DKI Jakarta

PT. Sertifikasi Bangunan Hijau dan Green Building Council Indonesia
(GBCI)

Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta
PD. PAL Jaya

PT. Navigat Organic Energy

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Kebutuhan Data Survei dan Kuisioner

Pada Tabel L 1 disajikan daftar kebutuhan data untuk menyelesaikan
pekerjaan inventarisasi profil emisi, pelaporan penurunan emisi GRK, serta
kaji ulang Pergub No. 131/2012 sebagai berikut.

Tabel L 1 Daftar Kebutuhan Data

1. | Dinas Perumahan Deskripsi kegiatan mitigasi pada bangunan
Rakyat dan rumah susun di DKI Jakarta
Kawasa_n Tahun penerapan kegiatan konservasi (2010-
Permukiman 2018)
Provinsi DKI
Jakarta Biaya investasi
Konsumsi energi baseline (MWh/tahun)
Konsumsi energi mitigasi (MWh/tahun)
2. | Dinas Cipta Karya, | Deskripsi kegiatan mitigasi pada bangunan
Tata Ruang dan gedung hijau di DKI Jakarta
Pertanahan Provinsi Tahun penerapan kegiatan konservasi (2010-
DKI Jakarta
2018)
Biaya investasi
Konsumsi energi baseline (MWh/tahun)
Konsumsi energi mitigasi (MWh/tahun)
3. | Dinas Ketahanan Deskripsi aktivitas yang dimaksud dalam
Pangan, Kelautan program/aksi mitigasi ini
gfgvlzi)ﬁ;tiag'lirll Intensitas penggunaan lahan untuk aktivitas
Jakarta pertanian (apakah per 3 bulan, per 6 bulan dan
lain sebagaianya)
Jenis tanaman 2010-2018
Data penggunaan pupuk 2010-2018
Jenis pupuk yang digunakan 2010-2018
Titik koordinat/polygon sawah 2010-2018
4. | Dinas Perindustrian | Data produksi minyak dan gas bumi DKI
dan Energi Provinsi | Jakarta 2010-2018
DKI Jakarta Data jumlah konsumsi pelumas di DK Jakarta
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

2010-2018

Data penggantian lampu jalan hemat energi
(LED) Tahun 2010-2018

Data watt lampu yang dipasang

Lama lampu beroperasi
Data pemasangan PLTS 2010-2018

Kapasitas PLTS yang dipasang, Lama operasi
dalam 1 tahun

Data pemakaian gas turbin pada gedung di
DKI Jakarta

Data efisiensi hemat energi pada bangunan
gedung Pemda 2010-2018

Data konservasi energi pada sektor industri

Diversifikasi sumber energi (perubahan energi
dari listrik PLN atau solar/genset ke gas
engine di Grand Indonesia, Plaza Indonesia,
Mall of Indonesia dan Mall Taman Palem

Konversi menuju bahan bakar ramah
lingkungan

Data produksi riil industri tahu tempe
RKA tahun 2018

Draft Dokumen Rencana Umum Energi
Daerah (RUED)

LAKIP 2018
5. | Dinas Perhubungan | Data peremajaan angkutan umum
Provinsi DKI ) -
Jakarta Data intelligent transport system

Smart driving

Data penggunaan bis sekolah

Data pelaksanaan plat kendaraan ganjil genap

Manajemen parkir

Pelaksanaan car free day

Program Electronic Road Pricing (ERP)

Pembatasan ruang parkir kendaraan pada
gedung komersial
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Jumlah dan jenis kendaraan umum yang
menggunakan BBG (Taksi, Bajaj dan lain-
lain)

Transportasi laut di Marunda

Data konsumsi energi (listrik, maupun
BBM/BBG) untuk penggunaan MRT, LRT
(Data sejak beroperasi di 2019)

Data jumlah penumpang MRT, LRT (sejak
beroperasi di 2019)

Data dwelling time pelabuhan

6. | Dinas Kehutanan Tipe penutupan lahan awal tahun 2012-2018
Provinsi DKI
Jakarta

Luas penanaman tahun 2012-2018

Lokasi penanaman tahun 2012-2018

Titik koordinat/polygon penanaman tahun
2010-2018

Jenis tegakan/pohon (species) yang ditanam
tahun 2012-2018

Survival of rate (jumlah tegakan/pohon yang
masih hidup (tahun 2012-2018)

Diameter dan tinggi tegakan/pohon (apabila
sudah pernah dilakukan pengukuran) tahun
2012-2018

Umur tegakan/pohon tahun 2012-2018

7. | Dinas Bina Marga | Lahan hutan

Provinsi DKI _ _
Jakarta Pemukiman/infrastruktur

8. | PDPAL Pengolahan air limbah domestik
populasi yang terlayani oleh IPAL

Volume limbah cair yang diolah di IPAL
(m3/tahun) tiap IPAL

BOD inlet dan outlet (kg BOD/m3) / (mg/L)
tiap IPAL

Tipe pengolahan IPAL

Sludge yang dipisahkan/dibuang (kg
COD/tahun)

9 | BPH Migas Data realisasi penyaluran BBM di DK Jakarta
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Provinsi DKI Jakarta

per jenis bahan bakar (solar, minyak diesel,
HSD, IDO, MFO, minyak bakar, premium, bio
premium, pertamax, bio pertamax, pertamax
plus, pertamax dex, pertalite, bio solar, bio
diesel, vigas, avgas, avtur, minyak bakar,
minyak tanah) per sektor pengguna (industri,
transportasi, komersial, rumah tangga)

10. | PT. Perusahaan Penjualan listrik menurut tariff tahun 2010-
Listrik Negara 2018
Disjaya

Penjualan listrik aliran atas KRL tahun 2010-
2018

Penjualan listrik bangunan hijau di DKI
Jakarta tahun 2010-2018

Penjualan listrik rusun di DKI Jakarta tahun
2010-2018

Penjualan listrik untuk halter bus transjakarta
tahun 2010-2018

11. | PT. Pertamina Data penjualan bahan bakar di DKI Jakarta per
Marketing jenis bahan bakar (solar, minyak diesel, HSD,
Operation Region IDO, MFO, minyak bakar, premium, bio

I premium, pertamax, bio pertamax, pertamax
plus, pertamax dex, pertalite, bio solar, bio
diesel, vigas, avgas, avtur, minyak bakar,
minyak tanah) per sektor pengguna (industri,
transportasi, komersial, rumah tangga) tahun
2010 - 2018

Penjualan tabung elpiji 3 kg, 12 kg dan 50 kg
dari tahun 2010-2018

Penjualan pelumas tahun 2010-2018

12. | PT. KAl Commuter | Jumlah gerbong (unit)
Jabodetabek

Kapasitas gerbong (penumpang)

Operasional kereta per hari (rit)

Switching moda (%)

Rata-rata panjang trip per hari (km/trip)

13. National Traftic Data kendaraan lewat tahun 2010-2018
Management Center

14. | PT. Pembangkitan Konsumsi bahan bakar dan produksi listrik
Jawa Bali (PJB) UP | pembangkit Muara Karang per jenis tahun
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Muara Karang 2010-2018

Faktor emisi pembangkit di PJB UP Muara
Karang

Aksi mitigasi dari kegiatan efisiensi energi

Penanaman pohon di wilayah DKI Jakarta
(jumlah, jenis diameter dan tinggi pohon)

Kegiatan komposting dan 3R yang
dilaksanakan tahun 2010-2018

15. | PT. Indonesia Konsumsi bahan bakar dan produksi listrik
Power UPJP Priok | pembangkit Tanjung Priok per jenis tahun
2010-2018

Faktor emisi pembangkit di IP UPJP Priok
Aksi mitigasi dari kegiatan efisiensi energi

Penanaman pohon di wilayah DKI Jakarta
(jumlah, jenis diameter dan tinggi pohon)

Kegiatan komposting dan 3R yang
dilaksanakan tahun 2010-2018

16. | PT. Perusahaan Gas | Distribusi gas bumi di Provinsi DKI Jakarta
Negara tahun 2010-2018 per kelompok pengguna
(transportasi, rumah tangga, pembangkit
listrik, industri, gedung/hotel/bangunan
komersial)

Mitigasi bahan bakar gas

Program penyaluran gas ke pelanggan gedung

Program penyaluran gas ke pelanggan rumah
tangga dan lainnya

17. | PT. Transportasi Jumlah bus beroperasi per jenis bus
Jakarta

Panjang trip

Rata-rata hari operasi per tahun

Jumlah penumpang per tahun

Km bus per tahun

Km penumpang

Total konsumsi bahan bakar per tahun

Panjang koridor feeder BRT di dalam wilayah
DKI Jakarta
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Konsumsi listrik halte transjakarta

Jumlah dan jenis lampu hemat energi
terpasang

Daya lampu hemat energi yang terpasang

Jumlah dan jenis lampu tergantikan oleh
lampu hemat energi

Daya lampu yang tergantikan oleh lampu
hemat energi

Lama operasi per hari

Hari operasi per tahun

Feeder busway

18. | Green Building Asumsi konsumesi listrik tahun 2010-2018
Council Indonesia

Luas efektif gedung dan luas gedung bangunan
hijau tahun 2010-2018

Bahan paparan GBCI saat FGD sektor energi

Bidang Peran Serta

19. Masyarakat

Data Bank Sampah

Bidang Pengelolaan

20. Kebersihan

Data Pengomposan di TPS 3R DKI Jakarta

21. | Sudin LH Wilayah | Pola pengangkutan sampah saat ini
dan Bidang TLK
Seksi Bangtek

Jenis-jenis alat angkut
Konsumsi BBM

Jarak tempuh

Data air limbah industri (jenis industri,
produksi riil ton/tahun, tipe/jenis teknologi
Bidang Pengawasan | pengolahan air limbah, debit limbah cair

22. | dan Penaatan (m3/tahun), COD inlet dan COD outlet (kg
Hukum COD/m3), sludge yang dipisahkan/direcovery
(kg COD/tahun), methane recovery (kg
CH4/tahun)
Sudin LH

Kepulauan Seribu
dan Bidang TLK
Seksi Bangtek

23. Data L-Box

Pengelolaan sampah dari kegiatan

24. | UPK Badan Air pembersihan Badan Air (pengomposan)

A-10



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
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25. | UPST Sampah yang masuk ke Bantar Gebang

Pengolahan sampah di TPST Bantar Gebang

LFG recovery (jumlah gas yang direcovery
(m3), komposisi CH4 (%), produksi llistrik
(kWh/tahun), jumlah gas yang masuk ke
pembangkit (m3) dan komposisinya (%CH4),
jumlah gas yang dibakar/flaring (m3) dan
komposisinya (%CH4)

26 | SKK Migas atau Data flaring di PHE-ONWJ
PHE ONWJ Data venting di PHE-ONWJ

Peta lokasi ONWJ (share DKI Jakarta dengan
Jabar)

27 . . Data IMB beserta konsumsi energi di tiap
Dinas Terkait .
gedung ataupun gedung pemerintah

28 BPS Provinsi DKI Input-Output di Provinsi DKI Jakarta
Jakarta

29 | PT. Plaza Indonesia | Data konsumsi gas untuk pembangkit listrik
tahun 2010 - 2018

Data jumlah listrik terproduksi

Nilai kalor gas

30 | Dinas Terkait Rencana pembangunan/pengadaan barang
yang terkait dengan energi, limbah, dan
Pertanian, Kehutanan, dan Penggunaan Lahan
Lainnya

Dokumen regulasi

Dokumen C-40 (termasuk lampirannya jika
ada)

RUED DKI Jakarta
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Lampiran 2 Kuisioner Inventarisasi Sektor Energi

Tabel L 2 Kuisioner Inventarisasi Sektor Energi

TAHUN
BAHAN BAKAR SATUAN

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

SEKTOR TRANSPORTASI

a. Penerbangan Sipil

Avgas kL

Avtur kL

b. Transportasi Darat

Premium kL

Bio Premium kL
Pertamax kL
Biopertamax kL
Pertamax Pus kL
Pertamax Dex kL
Solar kL

Biosolar kL
Biodiesel kL
Minyak Diesel kL
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TAHUN
BAHAN BAKAR SATUAN

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

BBG/CNG Mcal

Vigas ton
c. Kereta Api
Solar kL
Biodiesel kL
Listrik GWh

d. Transportasi Air

Minyak Bakar kL

Minyak Diesel kL

SEKTOR INDUSTRI

Minyak Tanah kL

Solar kL
Minyak Diesel kL
Minyak Bakar kL
LPG ton

Natural Gas | MMSCF

Batubara ton
SEKTOR KOMERSIAL
Minyak Diesel kL
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

Provinsi DKI Jakarta

TAHUN
BAHAN BAKAR SATUAN
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Solar kL
Natural Gas | MMSCF
SEKTOR RUMAH
TANGGA
LPG ton
Natural Gas | MMSCF
SEKTOR LAIN-LAIN
Minyak Tanah kL
Solar kL
Minyak Diesel kL
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Lampiran 3 Kuisioner Inventarisasi Sektor Energi

Tabel L 3 Kuisioner Inventarisasi Sektor Energi

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Jumlah Listrik (kwh) Terjual Menurut Tarif

Tarif

2010

2011

2012 2013 2014

2015

2016

2017

2018

. Sosial

S1220 VA

S2 450 - 2200 VA

S2>2,2kVA - 200 kVA

S3> 200 kVA

. Rumahtangga

R1 450-2200 VA

R2 > 3,5 kVA - 500 VA

R3 6600 VA

. Usaha

B1 450-1300 VA

B2 > 1,3 kVA - 200 kVA

B3 > 200 kVA

. Industri

11450 VA - 14 kVA

12 > 14 kVA - 200 VA

13 > 200 kVA

14 > 30000 kVA

. Perkantoran
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

Provinsi DKI Jakarta

Jumlah Listrik (kwh) Terjual Menurut Tarif

Tarif

2010

2011

2012 2013 2014

2015

2016

2017 2018

P1 450 VA - 2,2 kVA

P1>2,2 kVA - 200 kVA

P2 > 200 kVA

P3

6. Lainnya

TTM 200 kVA

CTM 200 kVA

L

TOTAL

Sumber:
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 4 Kuisioner Sektor Limbah Padat

Tabel L 4 Kuisioner Sektor Limbah Padat

3R (di luar TPA) Pengomposan
_ Ditimbun _ N _ ) di kompleks TPA di luar TPA
Tahun | TTDANGAN | Cgirpa | TImMDANgan | DIomound ;Or;?)';#r;;ﬁg Jumlah | Jumlah Total yg Total yg Total yg
x> ditangani Sig‘f:sh S&?&ﬁ? dikomposkan di dikomposkan di dikomposkan
secara 3R unit pengomposan | unit pengomposan di unit
di TPA1 di TPA 2 pengomposan
1990
1991
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

3R (di luar TPA) Pengomposan
_ Ditimbun _ N . ) di kompleks TPA di luar TPA
Tahun | TIPANGAN | girpa | TimbAngan | Ditimoun d zaor;?;#r;;ig Jumlah | Jumlah Total yg Total yg Total yg
1%* ditangani SEQQ:Sh S&'ggﬁ? dikomposkan di dikomposkan di dikomposkan
secara 3R unit pengomposan | unit pengomposan di unit
diTPA1 di TPA 2 pengomposan
2002 72868(m3)
2003 98958 (M3)
2004 111750 (m3)
2005 212000 (m3)
2006 383063 (m3)
2007 360941 (m3)
2008 348359(m3)
2009 150,900,928
2010 164,166,986
2011 187,703,406
2012 195,416,910
2013 202,930,928 7,379
2014 207,086,530 11,001
2015 224,564,220 11,082
2016 230,940,179 11,104
2017 249,017,620 11,225
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

3R (di luar TPA) Pengomposan
Ditimbun ) di kompleks TPA di luar TPA
Timbangan : Timbangan | Ditimbundi | Total jumlah

Tahun TPA 1* di TPA TPA 2* TPA 2** Sampah yang Jumlau Jumlarr]l ) Total Yg ) ) Total Yg Total Yg
1** ditangani sampan | sampa dikomposkan di dikomposkan di dikomposkan

secara 3R kertas plastik | ynit pengomposan | unit pengomposan di unit
diTPA1 di TPA 2 pengomposan

2018
Keterangan

Data TPA dilengkapi dengan info tahun mulai beroperasinya TPA dan tipe TPA (open dumping/controlled/sanitary)
Jika TPA mulai beroperasi sebelum tahun 2010, maka dilengkapi datanya mulai dari tahun beroperasinya

* diisi dengan data tonnase, jika tidak ada jembatan timbang maka diisi dengan m3 (dari logbook ritasi dan kapasitas truk)

** diisi sama dengan data "Timbangan TPA" jika tidak ada unit pengomposan di dalam area TPA
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 5 Kuisioner Sektor Limbah Cair Domestik

Tabel L 5 Kuisioner Sektor Limbah Cair Domestik

Jumlah
Penduduk

Data % Pengolahan Limbah Cair Domestik

Data IPLT

Operasional Truk Sampah

Prosentase

Penduduk

Pengguna
Septic Tank, %

Prosentase
Penduduk Non
Septic Tank, %

Prosentase Penduduk
yang Sudah
Tersambung ke IPAL
Terpadu, %

Volume Limbah
Cair yang
Diolah, m3

COD inlet
dan COD
outlet, ppm
(mg/L)

Jarak Tempuh Truk

Sampah (total Konsumsi Spe$|f|lka5|
akumulasi dari bahan bakar ecolrjue;my
semua truk dan truk truk sampah
dalam 1 tahun)
km/tahun Liter/tahun Liter/km
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Data % Pengolahan Limbah Cair Domestik Data IPLT Operasional Truk Sampah
Jarak Tempuh Truk Spesifikasi
Jumlah Prosentase Prosentase Prosentase Penduduk volume Limbah COD inlet Sampah (total Konsumsi P fuel
Penduduk Penduduk yang Sudah . dan COD akumulasi dari bahan bakar

Penduduk Non Cair yang economy

Pengguna Septic Tank % Tersambung ke IPAL Diolah m3 outlet, ppm semua truk dan truk truk samoah
Septic Tank, % P ‘ Terpadu, % ' (mg/L) dalam 1 tahun) P
km/tahun Liter/tahun Liter/km
INLET :753,0

INLET: 665,6 799920 1.07
3020375 799920 1:.07
1602071 83 17 0.189754387 3028650 807840 1:07
1623625 89 11 0.002266533 3020375 807840 1:.07
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Jakarta Barat

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 6 Kuisioner Data Pemasangan Lampu PJU

Tabel L 6 Kuisioner Data Pemasangan Lampu PJU

Kelas Jalan Tiszampu Tipe Lampu Baru — 2047 — 2018
wal Eksisting Pemasangan Eksisting Pemasangan
MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 90 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Avrteri 400 W LED 200 W
Total
Jakarta Utara
. Ti

Kelas Jalan Tlpz\ll_vzrlnpu Lan?Su . 2Ar . 2018

Baru Eksisting Pemasangan Eksisting Pemasangan
MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 0 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Arteri 400 W LED 200 W
Total
Jakarta
Timur

. Ti

Kelas Jalan TlpZ\Il_vgrlnpu LaI’TF:SU . 2Ar . 2018

Baru Eksisting Pemasangan Eksisting Pemasangan
MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 90 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Avrteri 400 W LED 200 W
Total
Jakarta
Selatan
Kelas Jalan TIpZ\I/_vZTpu Ll-:r?;u . 2AT . 2018

Baru Eksisting Pemasangan Eksisting Pemasangan
MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 90 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Avrteri 400 W LED 200 W
Total

Jakarta Pusat
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Kelas Jalan Tlpz\ll_vzrlnpu LZ:ESU Eksisti 2T . 2018
Baru sisting Pemasangan Eksisting Pemasangan

MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 0 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Arteri 400 W LED 200 W
Total
Rekapitulasi
Kelas Jalan e et Lz:r?Su . = . =

Awal Baru Eksisting Pemasangan Eksisting Pemasangan
MHT 70 W LED 40 W
Lingkungan 150 W LED 90 W
Kolektor 250 W LED 120 W
Avrteri 400 W LED 200 W
Total
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 7 Perhitungan Capaian Reduksi Emisi GRK

Tabel L 7 Perhitungan dan Data Aktivitas ATCS/ITS

Volume
Persentase seluruh o (e Panjan; Kecepatan Kecepatan Faktor
Ukuran jumlah kendaraan N . 8 sebelum setelah Emisi
Jenis kendaraan simpang koridor
kendaraan per penerapan penerapan CO2e
Kendaraan
koridor
o q o . . kg
Aksi . SMP % unit SMP/hari Unit - Km Km/jam Km/jam
Tahun Lokasi
mitigasi
A B C D E F G H 1
ATCS/ITS 2018 oKl Mobil 39,18% 80.000 31.347 122 1,5 22 25 0,12 0,11 256.245.601  228.543.940 9.136 8.148 74.285 678.655  605.289  73.367
Jakarta  penumpang
ATCS/ITS 2018 JaE:rlta S;Z::f 0,3 44,38% 80.000 118.345 122 15 22 25 0,05 0,04 356.826.250  346.628.956 12.722 12.358 74285 945.039 918.032  27.007
ATCS/ITS 2018 JaE::ta Bus 13 4,89% 80.000 3.010 122 15 20 25 0,20 0,19 41.033.082 37.665.595 1.629 1.495 75.724  123.318 113.198  10.120
ATCS/ITS 2018 JaE:rIta Truk 1,3 9,96% 80.000 6.132 122 15 20 25 0,19 0,18 78.269.533 72.023.534 3.106 2.858 75.724 235.226  216.455 18.771
ATCS/ITS 2018 Jall:::rl‘ta Ransus 1 1,58% 80.000 1.265 122 1,5 20 25 0,13 0,11 11.143.078 9.221.129 397 329 74.285 29.512 24.422 5.090
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Tabel L 8 Perhitungan dan Data Aktivitas PJU LHE

Daya Jumlah Lama . Konsumsi Faktor .
- . Konsumsi . . . . . . . Reduksi
Daya lampu lampu titik operasi | .. .. . listrik emisi Emisi Emisi ..
. . listrik baseline e . . . emisi
baseline mitigasi lampu per mitigasi per | (Jamali,on | Baseline | Mitigasi
. . per tahun . GRK
Aksi . . (LHE) mitigasi | tahun tahun grid)
e Tahun Lokasi Tipe jalan . ton
watt watt titik jam MWh MWh CO2¢/MWh ton CO2e | ton CO2e CO2e
E=AxCxD/ | F=BxCxD
A B (o D 1076 /1076 G H=ExG | I=FxG J=H-I
Jakarta .
PJULHE 2018 Barat Arteri 400 200 1.147 4.380 2.010 1.005 0,890 1.788 894 894
Jakarta
PJULHE 2018 Barat Kolektor 250 120 1.492 4.380 1.634 784 0,890 1.454 698 756
Jakarta .
PJULHE 2018 Barat Lingkungan 150 90 20.647 4.380 13.565 8.139 0,890 12.073 7.244 4.829
Jakarta
PJULHE 2018 Barat MHT 70 40 19.662 4.380 6.028 3.445 0,890 5.365 3.066 2.299
Jakarta .
PJULHE 2018 Utara Arteri 400 200 2.442 4.380 4.278 2.139 0,890 3.808 1.904 1.904
Jakarta
PJULHE 2018 Utara Kolektor 250 120 5.552 4.380 6.079 2.918 0,890 5.411 2.597 2.814
Jakarta .
PJULHE 2018 Utara Lingkungan 150 90 14.708 4.380 9.663 5.798 0,890 8.600 5.160 3.440
Jakarta
PJU LHE 2018 Utara MHT 70 40 17.575 4.380 5.388 3.079 0,890 4.796 2.740 2.055
Jakarta .
PJULHE 2018 Timur Arteri 400 200 3.418 4.380 5.988 2.994 0,890 5.330 2.665 2.665
Jakarta
PJULHE 2018 Timur Kolektor 250 120 3.598 4.380 3.940 1.891 0,890 3.506 1.683 1.823
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Daya Jumlah Lama . Konsumsi Faktor )
", . Konsumsi - . . .. .. Reduksi
Daya lampu lampu titik operasi | . .. N listrik emisi Emisi Emisi .
. . listrik baseline .. . . .. emisi
baseline mitigasi lampu per mitigasi per | (Jamali.on | Baseline | Mitigasi
Aksi (LHE) mitigasi | tahun LT tahun rid) GRK
mitigasi Tahun Lokasi Tipe jalan 6 gton —
watt watt titik jam MWh MWh CO2e/MWh ton CO2e | ton CO2e CO2e
E=AxCxD/ | F=BxCxD
A B c D 100 /10°6 G H=ExG | I=FxG | J=H-I
PJU LHE 2018 J_?:;:Ltf Lingkungan 150 90 12.059 4.380 7.923 4.754 0,890 7.051 4.231 2.821
Jakarta
PJULHE 2018 Timur MHT 70 40 45.869 4.380 14.063 8.036 0,890 12.516 7.152 5.364
Jakarta .
PJU LHE 2018 Selatan Arteri 400 200 4.754 4.380 8.329 4.165 0,890 7.413 3.706 3.706
Jakarta
PJU LHE 2018 Selatan Kolektor 250 120 3.118 4.380 3.414 1.639 0,890 3.039 1.459 1.580
Jakarta .
PJU LHE 2018 Selatan Lingkungan 150 90 19.841 4.380 13.036 7.821 0,890 11.602 6.961 4.641
Jakarta
PJU LHE 2018 Selatan MHT 70 40 22.130 4.380 6.785 3.877 0,890 6.039 3.451 2.588
Jakarta .
PJU LHE 2018 Selatan Arteri 400 200 3.622 4.380 6.346 3.173 0,890 5.648 2.824 2.824
Jakarta
PJU LHE 2018 Selatan Kolektor 250 120 2.662 4.380 2.915 1.399 0,890 2.594 1.245 1.349
Jakarta .
PJU LHE 2018 Selatan Lingkungan 150 90 7.234 4.380 4.753 2.852 0,890 4.230 2.538 1.692
Jakarta
PJU LHE 2018 Selatan MHT 70 40 13.744 4.380 4.214 2.408 0,890 3.750 2.143 1.607
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Tabel L 9 Perhitungan dan Data Aktivitas Konservasi Energi Gedung Pemprov

Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

IKE B Konsumsi Konsumsi
Luas angunan IKE Baseline (AC listrik listrik .. Emisi Emisi
(AC dan Non- . e . Faktor emisi . .
Bangunan AC) dan non-AC) baseline per mitigasi baseline | mitigasi
Aksi tahun per tahun
mitigasi LEUTE Bangunan ton ton ton
m2 kWh/m2/bulan | kWh/m2/bulan MWh MWh CO2e/MWh CO2e CO2e
D=12xAx E=12xA
A B C ¢/ 1000 x B / 1000 F G=DxF | H=ExXF
Konservasi 2018 Dinas Perumahan Rakyat
energi dan Kawasan Pemukiman 7.900,00 9,49 899 890,27 0,890 800 792
Gedung (DPRKP)
p . -
emprov Dinas Cipta Karya Tata 4 5 g 10,71 2.340 2303,58 0,890 2082  2.050
Ruang dan Pertanahan
Dinas Penanggulangan
Kebakaran dan 26.000,00 5,47 1.707 1813,37 0,890 1.520 1.614
Penyelamatan (DPKP)
Dinas Tenaga Kerjadan 7, o9 33,15 586 435,95 0,890 521 388
Transmigrasi
Dinas Teknis Abdul Muis 21.075,00 22,11 5.591 5080,69 0,890 4,976 4.522
Kecamatan Gambir 1.923,00 15,29 353 201,88 0,890 314 180
Dinas Perindustrian dan —, 1,3 g4 14,80 375 197,03 0,890 334 175
Energi
Balai Kota Blok A-G 55.910,00 20,89 14.014 1114,78 0,890 12.473 992
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Provinsi DKI Jakarta

Tabel L 10 Perhitungan dan Data Aktivitas BRT

Baseline
Rata- Jumlah Rata- Rata- .
Jumlah Operasional rata Kendaraan . — Fuel Konsumsi Kol
Bus Kapasitas P hari Modal Tingkat Bermotor . . Bahan Bakar
. Bus per . . . . Trip Panjang Economy Pr¢
Sistem Bus Hari Operasi Shift Keterisian/Okupansi yang Trip P Baseli Total B
in | Lokasi | Koridor | JenisBus Transit an per Jenis Jenis berpindah per' ne 'er aseline Baseline |
Sistem Tahun Kendaraan Bahan ke BRT Hari Hari
Transit Bermotor Bakar
Unit Penumpang trip/hari Hari % Penumpang/unit/trip Unit/hari Trip Km/Trip | Liter/km Liter |
G=AxBx K=DxGxH Kx (
2 g G 2 E G CxE/F x I J xIxJ pre
Mobil
. 7,10% 2,38 1.695,65 2 15 0,13 1.983.07,06 8.88
penumpang  Premium
Motor Premium  29,09% 1,26 13.122,82 2 15 0,05 5.905.270,00
)
JaE;(rlta Articulated o8 116 5 300 Bus besar ADO 32,94% 41,34 452.91 2 15 0,33 1.345.128,09
Bussedang  ADO 17,20% 8 1.222,06 2 13 0,18 1.715.772,24
Bus kecil,
taksi, 3,32% 1,92 982.86 2 13 0,13 996.618,35
angkot Premium
Mobil
. 7,10% 2,38 98,45 2 15 0,13 115.181,09 515
penumpang  Premium
Motor Premium  29,09% 1,26 761,88 2 15 0,05 342.846,43
9
JEE::ta Single 10 66 s 300 Bus besar ADO 32,94% 41,34 26,29 2 15 0,33 78.095,05
Bussedang  ADO 17,20% 8 70,95 2 13 0,18 99.613,80
Bus kecil,
taksi, 3,32% 1,92 57,06 2 13 0,13 57.861,38
angkot Premium
Mobil
. 7,10% 2,38 157,51 2 15 0,13 184.289,75 825
penumpang  Premium
Motor premium  29,09% 1,26 1.219,01 2 15 0,05 548.554,29
DKI Single Bus besar ADO 32,94% 41,34 42,07 2 15 0,33 124.952,08
1 16 66 5 300
’ o g g i ’
Jakarta (ADO) Bussedang  ADO 17,20% 8 113,52 2 13 0,18 159.382,08
Bus kecil,
taksi 3,32% 1,92 91,30 2 13 0,13 92.578,20
angkot Premium
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Baseline Mitigasi
Persentase
Panjang Fuel lu::.:h
Faktor Emisi CO2e Koridor Economy Faktor Emisi CO2e
BRT Jenis BRT pengguna
CNG dan
Bahan ADO
kg CO2e/T) km B;::’ L/km % kg CO2e/T)
M (o] P Px S
Motor gasoline
-->premium, 74.652,00 23.649,91 CNG 1,73 100% 3.280.599,00 25,75 CNG 57.652,00 1.484,:
316,80 121,48 - 438,28 RON 88
Gas/Diesel
Gas/Diesel Oil, 75.723,90 9.199,03 ADO 0% - - Qil, 75.723,90 -
ADO/HSD 12,9 ADO/HSD
Motor gasoline
--> premium, 74.652,00 1.373,06 CNG 0,93 100% 179.955,00 1,41 CNG 57.652,00 81,43
18,39 7,05 - 25,45 RON 88
Gas/Diesel
Gas/Diesel Oil, 75.723,90 534,07 ADO 0,18 0% - - Qil, 75.723,90 -
ADO/HSD 12,9 ADO/HSD
Motor gasoline
--> premium, 74.652,00 2.196,90 CNG 0,93 0% - - CNG 57.652,00 -
29,43 11,28 - 40,71 RON 88
Gas/Diesel
Gas/Diesel Oil, 75.723,90 854,52 ADO 0,18 100% 55.728,00 2,21 Qil, 75.723,90 167,4
ADO/HSD 12,9 ADO/HSD
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Provinsi DKI Jakarta

Tabel L 11 Perhitungan dan Data Aktivitas Feeder Bus

Baseline
S Jumlah Rata- Rata- .
Jumlah . rata Konsumsi
5 Operasional . . Kendaraan rata rata Fuel Ko
EIE LepEEEs Bus per ETE Mcdal fipekst Bermotor yan Tri| Panjan Econom e Pr
|
Sistem Bus p' Operasi Shift Keterisian/Okupansi ) yang P ,J 8 ) Y | Bakar Total
Lokasi Koridor Jenis Transit Hari o . . berpindah ke per Trip Per Baseline Baseline H
okasl ori - T Jenis Jenis Feeder Bus Hari Hari
Sistem anun Kendaraan Bahan
Transit Unit Penumpang trip/hari Hari Bermotor Bakar % Penumpang/unit/trip Unit/hari Trip | Km/Trip | Liter/km Liter
A B c D E F G=AxBxCxE/ H | ) K=DxGx Kx |
F HxIxJ pre
Mobil . 7,10% 2,38 301 2 19.755 0,13 463.125 2.1
penumpang  Premium
Motor Premium  29,09% 1,26 2.326 2 19.755 0,05 1.378.531
DKI Balaik 2,949 41,34 2 19.7 14.
o a_a’;”?ta Single 31 65 5 300 Bus besar ADO 32,94% ,3 80 9.755 0,33 314.008
Bussedang  ADO 17,20% 8 217 2 19.755 0,18 462.151
Bus kecil,
taksi, 3,32% 1,92 174 2 19.755 0,13 268.444
angkot Premium
Mobil
. 7,10% 2,38 30 2 6.313 0,13 14.543 6
penumpang Premium
Motor Premium  29,09% 1,26 229 2 6.313 0,05 43.288
St, 9
J Eklt palmorah  Medium 1 30 3 300 Bus besar ADO 32,94% 41,34 8 2 6.313 0,33 9.860
aartarosari Bussedang  ADO 17,20% 8 21 2 6.313 0,18 14512
Bus kecil,
taksi, 3,32% 1,92 17 2 6.313 0,13 8.430
angkot Premium
Mobil
. 7,10% 2,38 31 2 4.400 0,13 10.750 4
penumpang  Premium
St, Motor Premium  29,09% 1,26 242 2 4.400 0,05 31.999
Palmerah
DKI 2,949 41,34 2 4.4 7.2
Jakarta - Medium 7 30 5 300  Busbesar  ADO 32,94% 3 8 0o 033 8
Bundaran Bussedang  ADO 17,20% 8 23 2 4.400 0,18 10.728
Senayan Bus kecil,
taksi, 3,32% 1,92 18 2 4.400 0,13 6.231
angkot Premium
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Baseline Mitigasi
Persentase
Panjang Fuel jumlah
Faktor Emisi CO2e Koridor ESEIEI Feeder Bus Faktor Emisi CO2e
Feeder i Feeder pengguna
Bus enis Bus CNG dan
Bahan ADO
Bakar
kg CO2e/T) km Feeder L/km % kg CO2e/T)
Bus
M (o] P Px S
Motor gasoline --> Gas/Diesel
75,23 30,80 - 106,03 remiugm RON 88 74.652 5.616.12 0,18 100% 165.349 6,56 Oil, 75.724 497
P ' ADO/HSD
Gas/Diesel Oil
! 75.724 2.332,62
ADO/HSD Single -
19,755 ADO
Motor gasoline --> Gas/Diesel
2,36 0,97 - 3,33 remiugm RON 88 74.652 176,35 0,13 100% 8.125 0,32 Qil, 75.724 24
P ’ ADO/HSD
Gas/Diesel Oil,
ADOJHSD 75.724 73,25 6313 Medium
’ -ADO
Motor gasoline --> Gas/Diesel
1,75 0,72 - 2,46 remiugm RON 88 74.652 130,36 0,13 100% 6.006 0,24 Qil, 75.724 18
P ' ADO/HSD
Gas/Diesel Oil
! 72 1 i
ADO/HSD 75.724 54,15 aa Medium
’ -ADO

4; PT. ANDIKA PERSADA RAYA



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 8 Dokumentasi Survei

Gambar L 1 Kunjungan dan diskusi data sektor limbah padat dengan Dinas
Lingkungan Hidup

Gambar L 2 Kunjungan dan diskusi data sektor limbah cair dengan PD PAL Jaya

A3 PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-32
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Gambar L 4 Kunjungan dan diskusi data sektor energi dengan PT. PLN Disjaya

A3 PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-33
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Gambar L 5 Salah satu PSLU dan motor listrik yang terdapat di kantor PT. PLN
Disjaya

Gambar L 6 Kunjungan dan Diskusi Data Statistik di BPS
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Gambar L 7 Kunjungan dan Diskusi Data Sektor Transportasi dengan Dinas
Perhubungan
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Gambar L 8 Kunjungan dan Diskusi Data Sektor Transportasi dengan PT.
Transjakarta

A3 PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-36
[



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 9 Kegiatan FGD dan Konsultansi Publik

Undangan

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Jaian Nanaua V No 67 Caktan Besar Top (021) 3002744 Fas (021) 808105
JAKARTA
Koge Pos 13640
w L R T Jakana /8 OGedu- 2019
Lampiran Kepada
Hal Undangan Yih (Nama Terampr)
o
Jakarta

Dalam rangka Inventarisasi Profl Emssi dan Pelaporan
MmmnEmmGnRunmePmomm.mw
diharapkan kehadran Saudara pada pertemuan yang skan

dilaksanakan pada

Han/Tanggal Selasa, 22 Oktober 2019

Waktu 08 00 WIB s/d selesal

Tempat Ruang Pola Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKl Jakarta

Acara FGD Inventarisasi Profi Emisi dan Pelaporan

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provins:
DKI Jakarta Tahun 2019 Sekior Energi dan
Transportas:

Mengingat penfingnya acara tersebul diharapkan kehadiran
Saudara tepal pada waktunya atas perhatian dan kehadwan Saudara

Saya ucapkan tenma kash
Kepaia Dnas Lingkungan Hidup
Proving DK) Jakana,
“,
Ir H Andono Waah, M Sc
NIP 198801061996031001

22380 Tunbie: Nacuh New Raman L aghuege
0 Tates e pecatan Av W™ Span Fecranen Fas! i
w313 Bane: ans Bermuanie Leglngar
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran Undangan .

Namor 15004 /-1 824. 15
Tanggal iS5 okt 20w,
DAFTAR UNDANGAN

1. Direktur Lingkungan Hidup, Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional / Bappenas
u.p Kepala Sekretariat RAN-GRK, Bappenas

2 Direktur Inventarisasi Gas Rumah kaca dan Monitoring Pelaporan dan
Verifikasi, Kementenan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik

Indonesia

3 Kepala Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek, Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia

4 Direktur Konservasi Energi Ditien EBTKE. Kementerian Energ) dan Sumber
Daya Mineral Republik Indonesia

5 Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH Migas)

u.p. - Direktur Bahan Bakar Minyak
- Direktur Gas Bumi

Kepala Bappeda Provinsi DKI Jakarta

Kepala Dinas Perindustrian dan Energl Provinsi DKI Jakarta

Jakarta

Kepala Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta

10 Kepaila Dinas Perhubungan Provins: DKJ Jakarta

11. Kepala Biro Umum Setda Provinsi DKI Jakarta

12 Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi DKI Jakarta

13. Kepala Bidang Peran Serta Masyarakat Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DK! Jakarta

14. General Manager Marketing Operation |ll PT. Pertamina (Persero)

15. Direktur Utama PT. Perusahasan Gas Negara (Persero)Tbk

16. Direktur Utama PT Perusahaan Listnk Negara (Persero)
u.p. Pimpinan PLN Disjaya (Distribusi Jakarta Raya)

17.Direktur Pengelola Gedung Plaza Indonesia

18 City Adviser C40 Cities Climate Leadership Group

19. Direktur PT. Indonesia Power

20, PT. Shell Indonesia

21.PT. Total Oil Indonesia

22, Direktur PT. KAl Commuter Jabodetabek

23. Direktur PT. Transportasi Jakarta

24 Direktur PT. MRT Jakarta

25, Pimpinan Building Owners and Managers Association Indonesia

26. Direktur PT. Pembangkitan Jawa Bali (PJB)

27 Direktur Green Building Council Indonesia

28 Direktur PT. Andika Persada Raya
u.p. Tenaga Ahli dan Tim Surveyor Sektor Energl dan Transportasi

© @o~NO
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

PEMERINTAH PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Jaian Mandala V No 67 Cillitan Besar Telp. (021) 8082744 Fax (021) 8091056
JAKARTA

Kode Pos - 13640
g‘o&\or LR TR Jakarta, /4TOERd~ 2019
Lampiran : Kepada
e  Endangsn Yth. (Nama Terlampir)
di
Jakarta

Dalam rangka Inventarisasi Profi Emisi dan Pelaporan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta, dengan ini
diharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan yang akan

dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal . Selasa, 22 Oktober 2019

Waktu © 13.00 WIB s/d selesai

Tempat . Ruang Pola Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKl Jakarta

Acara . FGD Inventarisasi Profil Emisi dan Pelaporan

DKl Jakarta Tahun 2019, Sektor Limbah

Mengingat pentingnya acara tersebut, diharapkan kehadiran
Saudara tepat pada waktunya, atas perhatian dan kehadiran Saudara,

saya ucapkan terima kasih
Kepala Lingkungan Hidup
| DKI Jakarta,
Ir. H. Andono , M.Sc
NIP 1988010919896031001
'\u!' .
Tumbler'Wadah Minum Lingkungan
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran Undangan : v
Nomor LGS ) QU A
Tanggal ’

DAFTAR UNDANGAN

1

OeEN @ vaw N

Direktur Inventarisasi Gas Rumah kaca dan Monitoring Pelaporan dan
Verifikasi, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia

Direktur Mitigasi Perubahan Ikim Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia

Kepala Bappeda Provinsi DK Jakarta

Kepala Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta

Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi DKI Jakarta

Kepala Bidang Peran Serta Masyarakat Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKl Jakarta

Kepala Bidang PPH Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
Kepala UPST Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

Kepala Bidang Pengeloiaan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKI Jakarta

10, Kepala Seksi Pengembangan Teknis Lingkungan dan Kebersihan Dinas

Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

11. Direktur PD. PAL JAYA
12 City Adviser C40 Cities Climate Leadership Group
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Jalan Mandala V No 67 Cliitan Besar Telp. (021) 8082744 Fax. (021) 8091058

JAKARTA

Kode Pos : 13640
Nomor : /3482 L 1 RMS /9 November 2019
Sifat . Penting
Lampiran : 1 (satu) halaman Kepada
Hal + Undangan Yth. (Daftar Undangan Terampir)

di
Jakarta

Dalam rangka Pelaksanaan Inventarisasi Profii Emisi dan
Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi DKI Jakarta,
dengan ini diharapkan kehadiran Saudara pada pertemuan yang akan
dilaksanakan pada

Hari/Tanggal : Jumat, 22 November 2019
Waktu © 13.00 WIB s/d selesai
Tempat : Ruang Rapat Pola Dinas Lingkungan Hidup

Provinsi DKI Jakarta, JI Mandala V No. 67
Cililitan — Jakarta Timur

Acara :  Konsultasi Publik Hasil Inventarisasi dan
Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Provinsi
DKI Jakarta Tahun 2018

Mengingat pentingnya acara tersebut, diharapkan kehadiran
Saudara tepat pada waktunya, atas perhatian dan kehadiran Saudara,
saya ucapkan terima kasih

Kepaia Dinas Lingkungan Hidup
insi DK Jakarta,

Ir. H. Andono ih, M.Sc
NIP 196801091596031001

o)
Bawalsh Tumbler/Wadsh Minum Ramah Lingkungan
Rapat ini Tigak Manyediakan Air Minum dalam Kemasan Plastik
Jakarta Bersih dan Bernusnsa Lingkungan
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran Undangan :
Nomor NF40L ) -1o2y -Ie
Tanggal ¢ 19 -u 2009

DAFTAR UNDANGAN

1. Direktur Lingkungan Hidup, Kementenan Perencanaan Pembangunan
Nasional / Bappenas
u.p. Kepala Sekretariat RAN-GRK, Bappenas

2. Direktur Inventarisasi Gas Rumah kaca dan Monitoring Pelaporan dan
Verifikasi, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia

3. Direktur Mitigasi Perubahan Ikiim Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia

4. Kepala Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek, Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia

5. Direktur Konservasi Energi Ditien EBTKE, Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral Republik Indonesia

6. Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH Migas)

u.p. - Direktur Bahan Bakar Minyak
- Direktur Gas Bumi

Kepala Bappeda Provinsi DKI Jakarta

Kepala Dinas Perindustrian dan Energi Provinsi DKI Jakarta

Kepala Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta

10 Kepala Dinas Kehutanan Provinsi DKI Jakarta

11.Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI
Jakarta

12.Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman Provinsi DKI
Jakarta

13, Kepala Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta

14, Kepala Dinas Sumber Daya Air Provinsi DKI Jakarta

15.Kepala Biro Penataan Kota dan Lingkungan Hidup Setda Provinsi DKI
Jakarta

16. Direktur Utama PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

17. Direktur Utama PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
u.p. Pimpinan PLN Disjaya (Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang)

18. Direktur PT. Pertamina (Persero)

19. Direktur PT. KAl (Persero) Daerah Operasi | Jakarta

20. Direktur PT. KAl Commuter Jabodetabek

21. Direktur PT. Indonesia Power

22, Direktur PT. Pembangkitan Jawa Ball (PJB)

23, Direktur PT. MRT Jakarta

24, Direktur PT, Transportasi Jakaria

25. Direktur Green Building Council Jakarta

26. Direktur PD. PAL JAYA

27. Direktur Pengelola Gedung Plaza Indonesia

28.PT. Shell Indonesia

29.PT. Total Qil Indonesia

30. Direktur PT. Pembangkitan Jawa Bali (PJB) Muara Karang

31. Centre for Climate Risk and Opportunity Management (CCROM) IPB

32.ICLE! Indonesia

33.City Adviser C40 Cities Climate Leadership Group

© e~
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

34 Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup
Provinsi DKl Jakarta

35 Kepala Bidang Peran Serta Masyarakat Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKI Jakarta

36. Kepala Bidang PPH Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

37. Kepala Bidang Pengelolaan Kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKI Jakarta

38. Kepala UPST Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

39. Kepala Seksi Pengembangan Teknis Lingkungan dan Kebersihan Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta

40. Kepala Seksi Perencanaan Teknis Lingkungan dan Kebersihan Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
u.p. Amalia Karina

41.Direktur PT. Andika Persada Raya
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Dokumentasi

i

207910722 1494

2019.11.22 15:05

A3 PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-44
[



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

2019.11 224504
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20191022 14514
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Hacoline dan Data Aktivitas Mitigasi Scktor Kehutanan
31 Chiober 2019

w s
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

Lampiran 10 Pelaporan Capaian Reduksi Emisi ke SRN dan PEP Online

INPUT DATA AKSI MITTIGASI
LINK: http://Pprk.bappenas.go.id/aksara

AKSI MITIGASI: BUS RAPID TRANSIT (BRT)

- Perhitungan Potensi Penurunan Emisi di PEP

PEP PPRK
dokumentasi teknis

perhitungan potensi penurunan emisi

L L e L
el

bee e e e fe e e o b oo e e e e $e e A B G g o e ety sy e T
- ——— proveslh

1. Langkah Awal

P e

b .—

o Langkan Y den )

4; PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-47



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

3
3. Laporan Hasil
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

AKSI MITIGASI: FEEDER BRT

1. Langkah Awal
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

. | I
£ v
g H
1 ¥

4;, PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-53



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

3. Laporan hasil
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

4; PT. ANDIKA PERSADA RAYA

" e e D e - I et
o e we D e wa Mo s e
- e e o Amprrgen Prpemge - 1" ) reen
. Nase e i ane “n HEME e e
o e e o~ Vo - BN -
" Rl e Weanm 4w e MLVE W e
" am e P o (L = P
L e s ve o e A1 N -
" e e L us TAREN -
o e o D il (L TEETI e
- Am—y e Torw Moy Spmee im NN . -
“ e New L9ea Monay o L TR
" e e g W T e e 12 2 -
" e Maw e ot un DA —
e e e el o - ]
L B e . L R
- Naae Nsw s boas AN T s
EY - Norw e Mg e ua LNARS | e
LA L Tt Sy Yot 1 Ve
" el Tare dewy Smeyew e "y MEE ) teen
n an Tovwr Mwy Vaige W AOE e e
™~ Nace Naw R Thae ALl N - -
n e Rl S i G gy Ve s nan e EENATT | P
" e e Turt Mbary Tembel nst B | e
T e tae Tane dnay Senam e jave win QROD P | Paw
" am e Tast dbay S ope wn [T T
. e .- L . TINLIIE | P
- e e B 1. (LT L = T
n g .o tess magmiey wn LIURA e |
n -y hd N 0etad Summge e TWIAZY B | e
o ‘- Ead Sveng Nt ety L) 1A2TE8  he | Mg
. .o, tace Labey bume Lamey 0 na LR
o e -y Tadaie [ B . VLIN e | e
- aee tace Lateis Peebattwwy A% N b -
LU — e beme e e IR e | M
- e e et e W b |
- hadad oad Sgrawy Srvee 13¢08 LA2REST e | Nam
- —— Easd S Bt P W s nEDe b | e
" v ‘.o Ti Pon semoe carmg ey rae WesN e Nam
N ame twse S g e At b | b
" e way e e LA e | -
- e e e egr— mn FIREIW A | e

. — — ey — -, e LR | - . 4

. e - - ——— an T

. - .- s et e e g . e L

- .- -~ s e LEe - e -

- - - - e AT |

- — . -y r— — e s - -

- - . vy —— e | —

e B -y —— - e - —

. .- . e —y v . - -

- — aad L L “na ALL AL L

Aad — - — - - - - -

. - — -y . o - - —

.- .- B 1 tomm g .o - -

- - . e ) . A -

- - - (— e po— WA

" e . Se— C— " B

W - . cem—t . — - - —

" . - —— Vo N

- -~ ——— L] — .

- - e c— e - b e - —

- .- - — . WA —

S .- L, e — ] WA e

"o . - Tihee gt . e T

" - - — - - (L0 LR

" - . o —g—— T - - — -

A-55



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

AKSI MITIGASI: EFISIENSI ENERGI PEMBANGKIT LISTRIK

1. Langkah Awal
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

2. Input data
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3. Laporan hasil
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

AKSI MITIGASI: PENERANGAN JALAN UMUM - LAMPU HEMAT
ENERGI
1. Langkah Awal
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Faim Date Lokan Kegnten Miigae)

2. Input Data
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3. Laporan Hasil
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

AKSI MITIGASI: FUEL SWITCHING DARI BBM KE BBG
1. Langkah Awal
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

2. Input Data

Largian & dart 4

3. Laporan Hasil
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

AKSI MITIGASI: KONSERVASI ENERGI GEDUNG PEMPROV
1. Langkah Awal
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Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta

‘ [ VT we—
- —
-
e L Langkah 3 dari 4
e p— Farn Dats Lusas Keghatan Mligew
PR A
A . SO mgee M Bt g B e W e e —
N .-
———
o e e
~—
Eaaaed
—
e foay
. . R PO

2. Input Data

‘ [SE——————

- e
-y
Ralaaad
- L Langhkehdoari 4
SRS, Fortt L by
e ragra e
8 - - e e
i
oo o
.- - o
.= e e —
== =
v — .

- ———

. -

——
o e e

—g s e

3. Laporan Hasil

——
@ —— - >
o~ — e
e —— e e - —— ——
o— - Ibwpiton o ten -~ vy
- -
———
~
—— ECRCIR IR
~
. ——— .
——
————
o "ZUD s — e e - T
e N ot -
» S e e i b e Aot — S — R -
———— — s -
o = = 5] .
R e ol - — hna
———— - n———— Vo—
——
R - e e boe PR S ———
Bt — b g
U—
e —— -

43 PT. ANDIKA PERSADA RAYA A-64



Pelaporan Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca
Provinsi DKI Jakarta
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Lampiran 11
Estimasi Mitigasi dari Kegiatan Penanaman di Hutan Kota

2018 59.78

2019 3 1.075 61.39 1.61
2020 3 1.075 63.01 3.22
2021 3 1.075 64.62 4.84
2022 3 1.075 66.23 6.45
20232 3 1.075 67.84 8.06
20242 3 1.075 69.46 9.67
20252 3 1.075 71.07 11.29
20262 3 1.075 72.68 12.90
20272 3 1.075 74.29 14.51
20282 3 1.075 75.91 16.13
20292 3 1.075 77.52 17.74
20302 3 1.075 79.13 19.35

Keterangan:

1) Baseyear yang digunakan untuk baseline. Serapan pada baseyear yaitu 59.78 tCO2/Ha/Thn.
2) Data tahun 2023-2030 mengambil hasil regresi kegiatan pembangunan RTH Hutan pada

Renstra tahun 2017-2022.

3)  Untuk aksi mitigasi diasumsikan pada target kegiatan pembangunan RTH hutan sepenuhnya
dialokasikan untuk kegiatan penanaman.
4)  Faktor emisi yang digunakan adalah data rerata pertumbuhan tahunan pada kategori hutan
lahan kering sekunder (KLHK, 2018).
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